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ABSTRAK 

 

Nama  : Haidi Sabaria Rahmadini Pohan 

Nim  : 20 402 00217 

Judul Skripsi : Pengaruh Uang Saku, Kontrol Diri dan Locus Of Control 

Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa 

 

Masalah dalam penelitian ini timbul karena ketidaksesuaian antara teori 

dengan fenomena yang terjadi dilapangan. Dimana mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan kurang pandai dalam mengelola 

uang saku dan kurangnya kontrol diri dalam menentukan pola konsumsi, yang 

menyebabkan pola konsumsi yang berlebihan. Mahasiswa seringkali dianggap 

sebagai kelompok yang rentan terhadap perilaku konsumtif karena adanya tekanan 

sosial, keinginan untuk tampil modis, dan pengaruh lingkungan sekitar. Pola 

konsumsi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jumlah uang saku, 

kemampuan mengontrol diri, dan persepsi mengenai kontrol atas hidup mereka. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah uang saku, kontrol diri, dan locus of 

control berpengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh uang saku, kontrol diri, dan locus of control berpengaruh 

terhadap pola konsumsi mahasiswa. Landasan teori dalam penelitian ini adalah teori 

Konsumsi Keynes Menurut Mankiw (Absolute Income Hypothesis) yang 

menyatakan bahwa tingkat konsumsi individu ditentukan oleh tingkat 

pendapatannya. Uang saku merupakan sumber pendapatan utama bagi para 

mahasiswa yang diberikan oleh orang tua. Kontrol diri adalah kemampuan 

mengatur perilaku yang sesuai dengan aturan dan locus of control adalah keyakinan 

seseorang tentang seberapa besar kontrol yang mereka miliki atas hidup mereka. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan sampel sebanyak 70 responden, 

menggunakan teknik pengambilan sampel random sampling, sumber data primer 

dan sekunder, serta teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner. 

Analisis data meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik 

(uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji t dan f), uji 

koefisien determinasi (R Square), uji analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan statistik SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan program SPSS 24 diperoleh hasil Uang saku berpengaruh terhadap 

pola konsumsi dengan variabel kontrol diri dan locus of control keduanya 

berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi 

 
 
Kata Kunci : Uang Saku, Kendali, keyakinan, Pengeluaran. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Haidi Sabaria Rahmadini Pohan 

Reg. Number : 20 402 00217 

Thesis Title : The Influence of Pocket Money, Self-Control and locus of 

Control towards consumption patterns 

 

The problem in this study arises because of the inconsistency between 

theory and phenomena that occur in the field. Where students of the Sharia 

Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, Sheikh 

Ali Hasan Ahmad Addary State Islamic University, Padangsidimpuan are not 

good at managing pocket money and lack of self-control in determining 

consumption patterns, which causes excessive consumption patterns. Students are 

often considered a group that is vulnerable to consumptive behavior due to social 

pressure, the desire to look fashionable, and the influence of the surrounding 

environment. Students' consumption patterns are influenced by factors such as the 

amount of pocket money, self-control, and perceptions of control over their lives. 

The formulation of the problem of this study is whether pocket money, self- control, 

and locus of control affect student consumption patterns, which aims to find out the 

influence of pocket money, self-control, and locus of control on student 

consumption patterns. The theoretical basis in this study is Keynes's Consumption 

theory According to Mankiw (Absolute Income Hypothesis) which states that an 

individual's consumption level is determined by his income level. Pocket money is 

the main source of income for students given by parents. Self- control is the ability 

to regulate behavior according to rules and locus of control is a person's belief in 

how much control they have over their life. This study is quantitative with a sample 

of 70 respondents, using random sampling techniques, primary and secondary data 

sources, and data collection techniques in the form of interviews and 

questionnaires. Data analysis includes validity test, reliability test, normality test, 

classical assumption test (multicollinearity and heteroscedasticity test), 

hypothesis test (t and f test), determination coefficient test (R Square), multiple 

linear regression analysis test using SPSS statistics version 24. The results of the 

study show that by using the SPSS 24 program. The results of partial measurement 

affects consumption Self-control variables and locus of control have a negative 

effect on consumption patterns 

 

 
Keywords: Pocket Money, Control, Confidence, Expenses 
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 خلاصخ

 

 صجبسَب سحّذٍَٕ ثىهبْ: هبَذٌ    الاصُ

 4020400402:    اٌشلُ

 فُّب َتعٍك ثأّٔبط : تأحُش ِصشوف اٌجُت وضجظ إٌفش وِىبْ اٌضُطشح  عٕىاْ الأطشوحخ

 اصتهلان اٌطلاة 

 

تٕشأ اٌّشبوً فٍ هزا اٌجحج ثضجت عذَ اٌتىافك ثُٓ إٌظشَخ واٌظىاهش اٌتٍ تحذث فٍ اٌُّذاْ. 

د اٌششعٍ ثىٍُخ الالتصبد والأعّبي الإصلاُِخ، جبِعخ اٌشُخ عٍٍ حُج أْ طلاة ثشٔبِج دساصخ الالتصب

حضٓ أحّذ أداسٌ ثبدأجضُذَّجىاْ الإصلاُِخ اٌحىىُِخ، لا َجُذوْ ئداسح ِصشوف اٌجُت وَفتمشوْ ئًٌ 

ضجظ إٌفش فٍ تحذَذ أّٔبط الاصتهلان، ِّب َضجت أّٔبط اصتهلان ِفشطخ. غبٌجبً ِب َعُتجش اٌطلاة ِجّىعخ 

ضٍىن اٌّضتهٍه ثضجت اٌضغظ الاجتّبعٍ، واٌشغجخ فٍ اٌظهىس ثّظهش عصشٌ، وتأحُش اٌجُئخ ِعشضخ ٌ

اٌّحُطخ. تتأحش أّٔبط اصتهلان اٌطلاة ثعىاًِ ِخً ِمذاس ِصشوف اٌجُت، واٌمذسح عًٍ اٌتحىُ فٍ أٔفضهُ، 

ٕفش وتصىساد اٌضُطشح عًٍ حُبتهُ. وصُبغخ ِشىٍخ اٌجحج هٍ ِب ئرا وبْ ِصشوف اٌجُت وضجظ اٌ

وِشوز اٌضُطشح َإحش عًٍ أّٔبط اصتهلان اٌطلاة. واٌهذف هى تحذَذ تأحُش ِصشوف اٌجُت وضجظ إٌفش 

وِىبْ اٌضُطشح عًٍ أّٔبط اصتهلان اٌطلاة. الأصبس إٌظشٌ ٌهزا اٌجحج هى ٔظشَخ الاصتهلان اٌتٍ 

لان اٌفشد َتحذد حضت وضعهب وُٕز وفمبً ٌّبٔىُى )فشضُخ اٌذخً اٌّطٍك( واٌتٍ تٕص عًٍ أْ ِضتىي اصته

ِضتىي دخٍه. ِصشوف اٌجُت هى اٌّصذس اٌشئُضٍ ٌٍذخً ٌٍطلاة اٌزَٓ َمذِهُ آثبؤهُ. ضجظ إٌفش هى 

اٌمذسح عًٍ تٕظُُ اٌضٍىن وفمبً ٌٍمىاعذ وِىبْ اٌتحىُ هى ئَّبْ اٌشخص ثّذي صُطشته عًٍ حُبته. هزا 

د أخز اٌعُٕبد اٌعشىائُخ وِصبدس اٌجُبٔبد ِضتجُجبً، ثبصتخذاَ تمُٕب 20اٌجحج وٍّ ِع عُٕخ ِىىٔخ ِٓ 

الأوٌُخ واٌخبٔىَخ، ثبلإضبفخ ئًٌ تمُٕبد جّع اٌجُبٔبد فٍ شىً ِمبثلاد واصتجُبٔبد. َتضّٓ تحًٍُ اٌجُبٔبد 

اختجبساد اٌصلاحُخ، اختجبساد اٌّىحىلُخ، اختجبساد اٌحبٌخ اٌطجُعُخ، اختجبساد الافتشاضبد اٌىلاصُىُخ 

 ، اختجبساد ِعبًِ اٌتحذَذ)وف د تعذدح واٌتغبَشَخ(، اختجبساد اٌفشضُبد )اختجبساد)اختجبساد اٌخطُخ اٌّ

اٌحزِخ الإحصبئُخ ٌٍعٍىَ  ، اختجبساد تحًٍُ الأحذاس اٌخطٍ اٌّتعذد ثبصتخذاَ ئحصبئُبد)صبحخ آس(

 الاجتّبعُخاٌحزِخ الإحصبئُخ ٌٍعٍىَ  وأظهشد ٔتبئج اٌجحج أٔه ثبصتخذاَ ثشٔبِج 42الإصذاس  الاجتّبعُخ

فاْ إٌتبئج اٌّتحصً عٍُهب هٍ أْ ِصشوف اٌجُت ٌه تأحُش عًٍ أّٔبط الاصتهلان، حُج أْ ٌّتغُشٌ  42

 .ضجظ إٌفش وِشوز اٌضجظ تأحُشاً صٍجُبً عًٍ أّٔبط الاصتهلان

 

 

 اٌىٍّبد اٌّفتبحُخ: ِصشوف اٌجُت، اٌضُطشح، اٌخمخ، الإٔفبق.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م



 

ix 

 

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U و  

  

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama 

 fatḥah dan alif  ̅ a dan garis ...َ.... ا...َ..ي
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atau ya atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis ...ٍ..ي

di bawah 

و....ُ  ḍommah dan 

wau 

 ̅ u dan garis 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . اي

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi merupakan suatu fenomena perkembangan teknologi  digital 

yang tidak dapat dihindari oleh setiap kalangan, fenomena ini menyebar kesemua 

lapisan masyarakat khususnya kalangan muda. Kalangan muda merupakan lapisan 

yang paling mudah untuk menerima arus gobalisasi. Semakin canggihnya teknologi 

memudahkan penggunanya untuk melakukan segala aktifitas kehidupan sehari-

hari. Perkembangan zaman yang semakin pesat tentu saja menimbulkan kebiasaan, 

gaya hidup atau pola yang baru. Pada kalangan muda, khususnya mahasiswa 

perkembangan zaman ini akan berakibat pada pola konsumsi yang berlebih. 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar disuatu perguruan tinggi 

yang telah memenuhi syarat-syarat yang diberikan oleh perguruan tinggi 

tersebut.
1
 Perubahan arus globalisasi mengakibatkan mahasiswa maju dalam 

berbagai bidang, sehingga mahasiswa akan selalu mengikuti perkembangan yang 

terjadi. Mahasiswa yang tinggal jauh dari orang tua diharapkan dapat mengontrol 

diri, dari segala perilaku khususnya dalam hal konsumsi. Menurut Hananto dan 

Sukarto TJ, konsumsi adalah penghasilan yang dibelanjakan untuk membeli 

barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan. Sedangkan menurut Albert C. 

Mayers konsumsi adalah suatu kegiatan memanfaatkan, menghabiskan manfaat 

dan fungsi dari barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya 

                                                     
1 Yusuf Hadijaya, Organisasi kemahasiswaan dan kompetisi Manajerial Mahasiswa, 

Medan: Perdana Publishing, 2019, hlm. 1 
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menjaga kelangsungan hidup.
2
 Dalam melakukan kegiatan konsumsi tentunya 

akan membentuk pola konsumsi yang pasti berbeda-beda dalam setiap individu. 

Pola konsumsi merupakan suatu susunan kebutuhan pokok sehari-hari yang bukan 

hanya mencakup kebutuhan untuk makan, tetapi juga kebutuhan barang dan jasa 

yang mendukung untuk memenuhi kebutuhan pokok. Pada mahasiswa pola 

konsumsi dapat dipengaruhi oleh uang saku dan kontrol diri. 

Pola konsumtif lebih mudah muncul jika mahasiswa tidak dapat 

mengontrol diri dalam mengkonsumsi barang dan jasa serta mengelola keuangan 

pribadi (uang saku)
3
. Sangat diperlukan kemampuan untuk mengontrol diri dalam 

melakukan konsumsi barang dan jasa serta kemampuan mengelola uang saku. 

Uang saku merupakan sumber pendapatan yang diperoleh seorang anak dari orang 

tuanya setiap minggu atau setiap bulannya. Uang saku setiap mahasiswa tentunya 

tidak sama, tergantung pada tingkat pendapatan orang tua masing-masing. Pada 

umumya semakin tinggi jumlah uang saku yang mahasiswa dapatkan akan 

meningkat juga konsumsi mereka tanpa memperdulikan skala prioritas. Ketika 

menginginkan suatu barang maka tidak ada larangan (kontrol diri) untuk tidak 

memperolehnya. Tetapi tidak semua mahasiswa berprilaku demikian ada juga 

yang pola konsumsinya rasional. 

Kontrol diri memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengarahkan 

individu untuk melakukan perilaku positif, dalam hal ini mengatur pola konsumsi 

yang sesuai dengan kebutuhan. Kontrol diri sangat diperlukan untuk membantu 

individu dalam menghindari berbagai kemungkinan kerugian yang akan terjadi. 

                                                     
2 Albert C. Mayers, Dasar-Dasar Ekonomi PT. Sonpedia Publishing ,2023 
3 Muhammad Basri, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif, UI : Jakarta 

2019. hlm. 27 
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Berbagai kemungkinan kerugian yang akan terjadi mengacu pada persepsi individu 

tentang penyebab utama yang mendasari peristiwa dalam hidup mereka merupakan 

konsep dari Locus of control. Ini adalah konsep dalam psikologi kepribadian yang 

mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa mereka memliki kendali atas 

peristiwa yang terjadi pada hidup mereka. Seseorang dapat memiliki lokus kendali 

internal atau lokus kendali eksternal.
4 

Orang dengan locus of control internal yang tinggi menganggap diri 

mereka memiliki lebih banyak kontrol pribadi atas perilaku mereka, lebih 

cenderung bertanggung jawab atas bagaimana mereka berprilaku.
5
 Sebagian besar 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

memiliki locus of control internal yang tinggi, dikarenakan jauh dari jangkauan 

orang tua. Disisi lain, orang dengan locus of control eksternal percaya bahwa 

faktor eksternal di luar kendali mereka menentukan hasil dari peristiwa dalam 

hidup mereka. Dalam kondisi tertentu mahasiswa memiliki locus of control 

eksternal, dikarenakan faktor lingkungan dan teman sebaya tidak jauh dari 

masalah fashion, make up, skincare, dll. 

Beberapa penelitian telah menyelidiki hubungan antara locus of control 

dan pola konsumsi. Studi ini menemukan bahwa orang orang dengan lokus 

kendali internal lebih cenderung terlibat dalam perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab dan merencanakan pola konsumsi mereka lebih baik daripada 

mereka yang memiliki lokus kendali eksternal. Mahasiswa yang tidak dapat 

                                                     
4 Bernhard Tewal. prilaku organisasi (Cv Patra Media Grafindo, Bandung) 2019 hlm. 72 
5 Lina dan Haryanto F. Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasar Locus Of Control Pada 

Remaja Putri, Psikologika (Yogyakarta: tahun 2017) hlm. 29 
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mengontrol diri dalam konsumsi maka akan menimbulkan sikap konsumtif. Pada 

situasi ini mahasiswa akan lebih mengutamakan kebutuhan sekunder dan 

tersiernya serta mengesampingkan kebutuhan primer. Mahasiswa yang memiliki 

masalah keuangan yang sangat kompleks, disebabkan oleh kurang cermat dalam 

mengatur keuangan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa kurang 

mampu dalam mengatur keuangan pribadi, yaitu adanya keinginan yang berlebih 

dan berakibat pada pemborosan, mengikuti life style pada masanya, mudahnya 

terpengaruh oleh lingkungannya, terlebih teman sebaya, dan adanya kebutuhan 

tidak terduga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi adalah jumlah uang 

saku, pada umumya semakin tinggi jumlah uang saku yang mahasiswa dapatkan 

akan meningkat juga konsumsi mereka tanpa memperdulikan skala prioritas
6
. 

Individu yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung mampu mengendalikan 

perilaku konsumtifnya, begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, kontrol diri dapat 

memengaruhi pola konsumsi seseorang, terutama dalam hal pengelolaan 

keuangan dan pengendalian diri. Locus of control juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi pola konsumsi seseorang, jika individu memiliki locus of 

kontrol yang baik, pola konsumsi akan lebih terkendali dan teratur. Dalam teori 

konsumsi islam, islam mengajarkan umat muslim untuk mengendalikan nafsu, 

termasuk sifat boros yang erat kaitannya dengan keserakahan dan kerakusan 

yang merupakan salah satu ciri setan. Yang tercantum dalam Al- Qur‟an 

surah Al- Israa‟ ayat 27. 

                                                     
6 A. S. R. S. Sari Konsumsi Dan Pengeluaran Rumah Tangga Provinsi Bengkulu BPS 

Provinsi Bengkulu 2021 hlm. 34 
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                      

        

Artinya: Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan 

itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Allah mencela perbuatan membelanjakan harta secara boros, dengan 

menyatakan, "Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan, mereka berbuat boros dalam membelanjakan harta karena dorongan setan, 

oleh karena itu, perilaku boros termasuk sifat setan, dan setan itu adalah sangat 

ingkar kepada nikmat dan anugerah Tuhannya. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Angkatan 2020 yang berjumlah 228 telah dibekali dengan ilmu dan pengetahuan 

yang berkaitan dengan konsep pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan 

literasi keuangan mereka sehingga dapat membantu dalam mengatur uang saku, 

yang dapat membantu dalam memanajemen atau mengatur diri
7
. Sehingga dengan 

itu diharapkan mahasiswa prodi ekonomi syariah mampu untuk mengatur uang 

saku dan memaksimalkan kontrol diri dalam menentukan pola konsumsi. 

Berdasarkan pengamatan melalui pra-riset, penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mewawancarai beberapa mahasiswa dengan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

                                                     
7 Wawancara Dengan Pihak Akademik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Negeri 

Padangsidimpuan 26 Juli 2024 
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Ahmad Addary Padangsidimpuan, mereka masih kesulitan mengatur dan 

mengelola uang saku, dapat dilihat dari adanya keluhan yang mengatakan bahwa 

uang saku habis tidak pada waktunya, sehingga meminta kiriman uang saku dua 

kali dalam sebulan.
8
 Selain itu mahasiswa lain juga mengatakan kurang menyadari 

bahwa perlunya penerapan kontrol diri dalam menentukan pola konsumsi. Ketika 

menginginkan suatu barang maka tidak ada larangan (kontrol diri) untuk tidak 

memperolehnya jadi uang saku yang dibelanjakan bukan pada keperluan tetapi 

pada hal hal yang menjadi keinginan bukan pada keperluan dan berujung pada 

pola konsumsi yang tidak sesuai.
9
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Pola pemanfaatan uang saku yang tidak sesuai dengan kebutuhan tetapi sesuai 

dengan keinginan. 

2. Pengelolaan uang saku yang kurang cermat, sehingga memicu pola konsumsi 

yang berlebih. 

3. Kurang dapat mengendalikan diri untuk membeli barang barang tertentu yang 

kurang dibutuhkan. 

4. Rendahnya kontrol diri pada mahasiswa dalam melakukan kegiatan konsumsi. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih 

jelas, fokus dan lebih spesifik. Maka peneliti membatasi masalah pada dua 

                                                     
8 Wawancara Dina, Desember, 17 desember 2023 
9 Wawancara Wina Harahap, 19 Desember 2023 
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variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu uang saku, 

kontrol diri, dan locus of control, sedangkan variabel terikat adalah pola 

konsumsi, pada mahasiswa kos (indekos) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Prodi ekonomi syariah angkatan 2020 UIN SYAHDA PSP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah? 

4. Apakah terdapat pengaruh uang saku, kontrol diri dan locus of control terhadap 

pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi 

Syariah? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat yang dapat diamati dan didefinisikan secara operasional agar lebih mudah 

dicari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Definisi 

operasional lebih menekankan indikator dari suatu variabel. 
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Tabel I.1 Definisi Operasional Variabel 

No Jenis Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala 

1 Pola Konsumsi 

(Y) 

Pola konsumsi 

merupakan suatu bentuk 

atau struktur konsumsi 

yang terbentuk dari 

kegiatan konsumsi yang 

dilakukan secara 

berulang. 

1. Bakhil 

2. Wajar 

(sederhana) 

3. Israf 

(berlebihan)
10

 

Ordinal 

2 Uang Saku 

(X1) 

Uang saku merupakan 

uang  yang diberikan 

oleh orang tua untuk 

memenuhi kebutuhan 

konsumsi anaknya. 

1. Tanggung 

Jawab.
11

 

2. Kemampuan 

Seseorang. 

3. Skala Prioritas. 

Ordinal 

3 Kontrol diri (X2) Kontrol diri merupakan 

kemampuan seseorang 

untuk menahan 

menekan, dan mengatur 

segala dorongan yang 

berasal dari dalam diri 

maupun lingkungan luar 

untuk menghasilkan   

perilaku yang  sesuai 

dengan situasi dan  

kondisi dan berujung 

pada  pengambilan 

keputusan yang  tepat. 

1. Disiplin Diri 

2. Tindakan Non 

Implusif 

3. Mengatur Biaya. 

4. Mengatur 

Prioritas. 

Ordinal 

4 Locus of control 

(X3) 

locus of control adalah 

keyakinan seseorang 

tentang seberapa besar  

kontrol yang mereka 

miliki atas apa yang 

terjadi dalam hidup 

mereka. Kontrol yang 

dimaksud termasuk 

keputusan sehari-hari, 

kejadian (efek dari 

keputusan), hingga 

1.  Faktor Internal 

2. Faktor eksternal 

3. Impuls     Buying 

Ordinal 

                                                     
10 Noni Purnama Sari, Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu‖ (Bengkulu, IAIN Bengkulu, 2019), hlm. 33 
11 Tuti Ulandari, Pengaruh Uang Saku Dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Non 

Makanan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palopo‖ (Palopo, IAIN Palopo, 

2021), hlm. 47 
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kehidupan secara 

menyeluruh.
12

 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap pola konsumsi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh uang saku, kontrol diri dan locus of control, 

terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi 

Ekonomi Syariah. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak yang secara umum: 

1. Bagi Peneliti. 

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

uang saku dan kontrol diri terhadap pola konsumsi. Dan juga sebagai tugas 

akhir dalam menyelesaikan Pendidikan S1, latihan dan mempraktekkan 

pengalaman dan teori yang diterima selama masa perkuliahan. 

                                                     
12 Sfyafriadin, locus of control, Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar, volume 1, no. 1, 2017 
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2. Bagi Akreditasi 

Penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dapat menjadi 

indikator bahwa program studi tersebut relevan dan up-to-date dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat Penelitian yang 

berkualitas dapat berkontribusi pada peningkatan akreditasi institusi pendidikan. 

Hasil penelitian yang diakui dapat menunjukkan komitmen institusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan Pendidikan. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan di dalam penelitian- 

penelitian yang relevan. Sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan- 

pengembangan penelitian lanjutan yang akan dilakukan. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan   mampu   menambah pengetahuan pembaca dan 

menjadi sarana bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitannya dan 

menjadi sumber referensi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum mengenai isi 

penelitian yang dilakukan dengan mengklasifikasikan pembahasan pada beberapa 

bagian. Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, yang didalamnya mengandung latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara umum, 

seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang yang 

melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang muncul akan 
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diidentifikas melalui beberapa poin sebagai batasan masalah yang ada. Batasan 

masalah yang akan ditentukan akan dibahas mengenai defenisi operasional 

variabel yang diteliti. Kemudian identifikasi dan batasan masalah akan 

dirumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut yang berguna bagi 

peneliti, lembaga yang terkait dan penelitian selanjutnya. 

BAB II LANDASAN TEORI, yang didalamnya menjelaskan tentang 

pengertian uang saku, kontrol diri, locus of control dan pola konsumsi. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada di dalam landasan teori membahas tentang 

penjelasan mengenai variabel penelitiani secara teori yang dijelaskan dalam 

kerangka teori. Setelah itu penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

yang memiliki kaitan variabel yang sama. Teori tentang variabel penelitian akan 

digambarkan bagaimana pengaruhnya antar variabel dalam bentuk kerangka 

pikir. Selanjutnya membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara 

peneliti. Teori dan pembahasan yang berkaitan demi mendukung hasil penelitian 

tersebut. Pada bagian tersebut juga disertakan ayat al quran yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, yang didalamnya menjelaskan lokasi 

dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis data dan sumber 

data, teknik pengumpulani data, uji validitas dan reliabilitas, serta metode analisis 

data. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Bentuk 

pengujian data yang dilakukan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi 

berganda. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, didalamnya menjelaskan tentang 
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gambaran umum Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Yang terdiri dari sejarah Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, visi dan misi Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Pada bab IV ini juga berisi 

mengenai hasil penelitian yang terdiri dari uji validitas, uji reabilitas, analisis 

statistik deskriftif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi 

berganda dan uji hipotesis. Selanjutnya akan dibahas lagi dalam pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan keterbatasan selama melakukan penelitian. 

BAB V PENUTUP, merupakani penutup yang terdiri dari kesimpulan 

danihasil penelitian yang terdiri dari hasil uji parsial antara variabel X dan variabel 

Y dan uji simultan antara variabel X terhadap Y. Di dalam bab V juga berisi 

saran-saran terhadap hasil penelitian. Bab ini menyajikan kesimpulan secara 

singkat yang diperoleh dalam pembahasan. Selanjutnya juga disampaikan   saran 

yang ditunjukkan kepada pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pola Konsumsi 

a. Pengertian konsumsi 

Konsumsi berasal dari bahasa inggris, yaitu to consume atau bahasa 

belanda consumptive yang berarti menggunakan atau menghabiskan.
13

 Pada 

dasarnya konsumsi merupakan satu bagian kecil dari studi ilmu ekonomi. 

Dalam mata rantai ekonomi terdiri dari 3 proses yaitu, produksi, distribusi 

serta konsumsi. Dan konsumsi termasuk dalam mata rantai terakhir pada 

rangkaian aktifitas ekonomi tempat diubahnya modal, dalam bentuk uang 

menjadi komoditas-komoditas melalui produksi materil. 

Konsumsi dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang paling 

dasar, yang memiliki arti sempit dan luas. Dalam arti sempit konsumsi 

diartikan sebagai penggunaan atau menghabiskan hak milik yang memiliki 

nilai material. Sedangkan dalam arti luas konsumsi dapat diartikan bahwa 

manusia tidak hanya mengonsumsi yang bersifat materil, tetapi juga 

mengonsumsi yang bersifat non material seperti ide dan pemikiran. 

Teori konsumsi adalah teori yang menjadi dasar berbagai macam 

kajian dalam ilmu ekonomi. Dalam prakteknya, teori konsumsi menjelaskan 

bagaimana perilaku konsumsi individu dalam perekonomian dan juga 

memberikan gambaran dasar bagaimana perilaku dan pola berfikir seorang 

                                                     
13 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: al-Mujtahadah Press, 2020) hlm.93 
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individu dalam melakukan konsumsi. Teori Konsumsi Keynes Menurut 

Mankiw, teori konsumsi Keynes sering disebut sebagai teori Hipotesis 

Pendapatan Absolut (Absolute Income Hypothesis) yang menyatakan bahwa 

tingkat konsumsi individu secara absolut ditentukan tingkat pendapatannya. 

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat konsumsi selain tingkat pendapatan 

dianggap tidak berpengaruh secara signifikan. Dalam teori ini, terdapat tiga 

point penting diantaranya 

1) Hubungan Pendapatan Disposabel dan Konsumsi Keynes menjelaskan 

bahwa konsumsi saat ini (current consumption) sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan disposable saat ini (current disposable income). Menurut 

Keynes, ada batas konsumsi minimal yang tidak tergantung tingkat 

pendapatan. Artinya, tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi, walaupun 

tingkat pendapatan sama dengan nol. Itulah yang disebut dengan 

konsumsi otonomus (autonomous consumption). Jika pendapatan 

disposable meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat. Hanya saja 

peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan 

disposable 

C = C0 + b + Yd 

Di mana: 

C = konsumsi 

C0 = konsumsi otonomus 

b = marginal propensity to consume (MPC)  

Yd = pendapaan disposable 0 ≤ b ≤ 1 



15 
 

 

2) Berdasarkan hukum psikologis fundamental, tingkat konsumsi akan 

bertambah seiring dengan bertambahnya tingkat pendapatan. Namun 

bertambahnya tingkat konsumsi tidak akan sebesar penambahan tingkat 

pendapatan. Oleh karena itu terdapat batasan dari Keynes dengan 

kecenderungan mengkonsumsi marginal yang dirumuskan sebagai 

berikut:  

Marginal propensity to consume(MPC) =
  

  
 

Nilai MPC adalah antara nol sampai dengan satu dengan 

perubahan konsumsi selalu diatas 50% dari besarnya perubahan 

pendapatan. Artinya, perubahan konsumsi di atas 50% tetapi tidak 

mencapai 100% (0,5 > MPC < 1). 

3) Terdapat rata-rata   kecenderungan   konsumsi   yang dirumuskan 

dengan: 

Avarage propensity to consume (APC) = 
 

 
 

Menjelaskan bahwa konsumsi akan turun saat pendapatan 

meningkat dengan adanya peningkatan pendapatan yang lebih besar dari 

tingkat konsumsi. Peningkatan konsumsi yang lebih kecil dari 

peningkatan pendapatan akan berdampak pada peningkatan jumlah 

tabungan. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan pendapatan akan 

berdampak pada peningkatan rata-rata  kecenderungan menabung. 

Pendapatan merupakan faktor utama dari konsumsi dimana faktor lain 

tidak berdampak signifikan. 
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b. Pengertian Pola Konsumsi 

Pola konsumsi terdiri dari dua kata, yaitu pola dan konsumsi. Pola 

adalah suatu bentuk, model, struktur, dan susunan yang memiliki 

keteraturan. Sedangkan konsumsi merupakan pengeluaran yang dikeluarkan 

oleh individu dalam rangka pemakaian barang dan jasa hasil produksi 

sebagai pemenuhan kebutuhan. Menurut Tobing, pola konsumsi adalah 

gambaran alokasi atau bentuk konsumsi yang berlaku secara umum. Jadi 

dapat dikatakan bahwa pola konsumsi merupakan suatu bentuk daftar 

kebutuhan pokok sehari-hari untuk dipenuhi dalam melangsungkan 

kehidupan. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pola 

konsumsi adalah besarnya pendapatan (uang saku), kontrol diri, dan locus of 

control merupakan faktor utama dalam menentukan pola konsumsi 

seseorang akan barang dan jasa.
14 

Besarnya uang kiriman pada setiap 

mahasiswa tentu tidaklah sama, oleh karena itu mahasiswa haruslah 

memilih pola konsumsi yang sesuai dengan kebutuhan dan biaya hidup yang 

ada. Umumnya, mahasiswa yang memiliki jumlah uang saku lebih banyak 

memiliki kecenderungan untuk melakukan konsumsi lebih banyak daripada 

mahasiswa yang jumlah uang sakunya sedikit. Karena mereka merasa 

jumlah uang saku mereka sudah cukup untuk membeli barang dan jasa, 

sehingga mereka menghabiskan semua uang sakunya dan ketika 

                                                     
14 Suparmono, pengantar ekonomika makro, teori soal, dan penyelesaiannya, (yogyakarta: 

UPP AMP YKPN, 2019, hlm. 192 
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menginginkam suatu barang maka tidak ada larangan (kontrol diri) untuk 

tidak memperolehnya. 

Penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri yang tinggi berdampak 

pada pola konsumsi yang lebih rasional. Selain itu, jumlah uang saku dan 

kontrol diri secara bersamaan mempengaruhi pola konsumsi. Selain itu 

Locus of control sendiri adalah keyakinan seseorang terhadap sumber 

penentu atas kehidupannya, yang dibedakan menjadi locus of control internal 

dan locus of control eksternal. Penelitian menunjukkan bahwa individu 

dengan locus of control eksternal cenderung memiliki perilaku konsumtif 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki locus of 

control internal. 

d. Konsumsi dalam Pandangan Islam 

Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan 

umat muslim, tidak terkecuali dalam konsumsi. Islam mengatur bagaimana 

sikap dalam melakukan konsumsi sesuai dengan Al- Quran dan As-sunnah 

sehingga manusia dapat mencapai keberkahan dalam konsumsi.
15

 Konsumsi 

dalam pandangan Islam yaitu bagaimana perilaku seorang muslim dalam 

konsumsi yang tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi 

juga harus memperhatikan prinsip halal dan haram, apakah barang yang akan 

dikonsumsi halal atau haram dan juga harus memperhatikan etika dan moral 

dalam konsumsi. 

Jika umat muslim mampu melakukan kegiatan konsumsi sesuai 

                                                     
15 Masyhuri Machfudz, Teori Ekonomi Makro (Malang: UIN-Maliki Press, n.d.)2020, hlm. 

87 
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dengan anjuran Al-Quran dan As-sunnah maka dapat terhindar dari 

mudharat. Islam menyebutkan sikap konsumsi yang berlebih- lebihan yang 

berujung pada pemborosan merupakan sikap dari setan sesuai dengan 

firman Allah Swt. Dalam QS.Al- Isra ayat 27) 

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya.
16

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang pemboros itu termasuk 

saudara syaitan. Setan tidak akan mengajak manusia kecuali pada perbuatan 

tercela, ia mengajak manusia untuk berbuat kikir dan bakhil, ketika manusia 

tersebut menolaknya maka setan mengajaknya pada pemborosan. Seseorang 

yang dalam dirinya telah masuk pengaruh setan tidak akan mengenal rasa 

terima kasih, melupakan nikmat serta menghambur-hamburkan rezeki yang 

telah diberikan kepadanya sehingga ia akan kufur atas nikmat- Nya. 

e. Akibat Dari Pola Konsumsi 

Pola konsumsi merupakan suatu susunan kebutuhan pokok sehari-

hari yang bukan hanya mencakup kebutuhan untuk makan, tetapi juga 

kebutuhan barang dan jasa yang mendukung untuk memenuhi kebutuhan 

pokok. Mahasiswa yang tidak dapat mengontrol diri dalam konsumsi 

maka akan menimbulkan sikap konsumtif. 

2. Uang Saku 

a. Pengertian Uang 

Uang yang kita lihat pada saat ini merupakan bentuk evolusi dari 

                                                     
16 Departemen agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: 

Bintang Indonesia, 2011), hlm. 284 
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nenek moyang. Pada zaman dulu tidak mengenal uang, dalam sistem 

perekonomiannya pun hanya mengenal istilah barter. Kegiatan barter ini 

dilakukan dengan menukarkan suatu barang dengan barang lain yang 

mempunyai nilai sama. Pada kegiatan barter ini penjual tidak selalu dapat 

menemukan orang yang bersedia menukar barang yang ditawarkan olehnya, 

maka ia harus mencari alternatif dengan menemukan barang yang mudah 

untuk dijual kembali serta dibutuhkan oleh orang banyak.
17 

Suatu barang yang dapat dengan mudah ditukarkan dengan barang 

lain dan dapat diterima oleh masyarakat umum dalam melakukan kegiatan 

perdagangan bisa dijadikan sebagai uang (uang komoditas). Contohnya 

yaitu beras. Beras merupakan suatu komoditas yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam melakukan konsumsi. Seseorang yang memiliki beras 

dapat menukarkannya dengan mudah karena banyak peminat. Pada zaman 

dulu yang sering dijadikan sebagai uang komoditas adalah tembakau, 

garam dan jagung. 

Namun uang komoditas ini tidak berlangsung lama karena dinilai 

kurang efektif. Maka muncullah uang kertas yang lebih mudah untuk 

diterapkan oleh masyarakat dan mudah untuk dibawa, selain itu 

pembuatannya pun tidak menelan biaya banyak.
18

 

b. Fungsi Uang 

Secara umum fungsi uang dapat diklasifikasikan menjadi empat 

                                                     
17 Sofiah, M.E. Ana Pratiwi, M.S.A. Nadia Azalia P., M.M., Konsep uang dalam Al 

Quran Telaah Tafsir Kontemporer dan Tafsir Klasik, CV. MEDIA SAINS INDONESIA, kota 

Bandung hal.59 
18 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafndo Persada, 

2019), hlm. 265-270 
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yaitu media pertukaran, satuan hitung, alat menyimpan nilai dan standar 

pembayaran tunda. Masing-masing fungsi tersebut dapat dirincikan sebagai 

berikut
19

: 

1) Uang sebagai media pertukaran (medium of exchange) 

Uang merupakan alat tukar yang digunakan setiap individu 

untuk media pertukaran komoditas dan jasa. Uang adalah segala sesuatu 

zat yang tidak ada harganya kecuali nilai itu sendiri dan dengan nilai 

tersebutlah bisa mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan secara adil. Hal 

ini senada dengan ucapan Imam Al-Ghozali yaitu uang seperti cermin 

yang tidak memiliki warna namun dapat memantulkan semua warna. 

Begitu juga uang, uang bukanlah harga, namun uang dapat merefleksikan 

semua harga. Uang tidak diciptakan untuk seseorang saja, akan tetapi 

diciptakan untuk diedarkan agar mencari perantara (alat tukar) bagi 

manusia. 

2) Uang sebagai Satuan Hitung (Unit of Account) 

Uang adalah standar ukuran harga, yakni sebagai media 

pengukurnilai atau harga barang dan jasa. Selain itu uang juga mampu 

mengukur perbandingan harga setiap komoditas dengan komoditas 

lainnya.Melihat fungsi ini, uang merupakan suatu yang sangat 

dibutuhkan dalam perekonomian. 

3) Uang sebagai Alat Penyimpan Nilai (Store of Value) 

Uang merupakan salah satu pilihan untuk menyimpan 

                                                     
19 Ibid, hlm. 273 
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kekayaan. Maksudnya adalah bahwa orang yang mendapatkan uang 

kadang- kadangtidak mengeluarkan seluruhnya dalam satu waktu, tapi 

disisihkan sebagianuntuk membeli barang atau jasa yang dibutuhkan 

pada waktu yangdiinginkan atau uang yang disimpan digunakan untuk 

hal-hal tak terdugaseperti sakit atau menghadapi kerugian yang tak 

terduga. 

4) Uang sebagai standar pembayaran tunda (Standard of Deff ered Payment) 

Transaksi jual beli tidak selamanya dijalankan secara kontan, 

namun sering juga menggunakan sistem pembayaran angsuran. Hal inilah 

yang mengubah fungsi uang dari media pembayaran menjadi standar 

pembayaran tunda. Fungsi uang ini terkait dengan transaksi pinjam-

meminjam, di mana uang dijadikan standar untuk menghitung 

jumlahpembayaran pinjaman tersebut. 

c. Uang Saku 

Uang saku adalah uang yang diberikan oleh orang tua untuk membeli 

sesuatu yang dibutuhkan oleh para pelajar dalam memenuhi kebutuhan 

seperti, makan, pakaian, kos, keperluan belajar dan lain sebagainya. Uang 

saku juga sebagai sumber pendapatan utama bagi para mahasiswa dengan 

mengingat bahwa para mahasiswa bukanlah angkatan kerja yang belum 

menghasilkan uang sendiri dan masih membutuhkan dukungan materi dari 

orang tua. Tujuan pemberian uang saku selain untuk memenuhi kebutuhan 

yaitu sebagai upaya ataupun bentuk tanggung jawab seorang mahasiwa 
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untuk mengatur uang saku dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan.
20

 

d. Pengaruh Uang Saku Terhadap Konsumsi 

Ada hubungan yang erat antara konsumsi dan jumlah pendapatan 

dan tabungan, yang artinya semakin tinggi jumlah uang saku yang 

mahasiswa dapatkan akan meningkat juga konsumsi mereka tanpa 

memperdulikan skla prioritas. Karena mereka merasa jumlah uang saku 

mereka sudah cukup untuk membeli barang dan jasa, sehingga mereka 

menghabiskan semua uang sakunya. kebutuhn tetapi dalam kategori rendah 

mereka tidak semuanya berprilaku demikian ada juga yang pola 

konsumsinya rasional. Hal ini dapat disebabkan karena mereka sering 

merasakan kekurangan uang untuk memenuhi kebutuhannya sehingga 

mereka berprilaku hemat dan cenderung menabung uang tambahannya untuk 

kebutuhan mendadak. 

Menurut Ulfa Lutfiah mengatakan bahwa: “terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara jumlah uang saku mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang tahun angkatan 

2013. Mahasiswa yang mempunyai jumlah uang saku tinggi, pegelolaan 

uang sakunya rendah sedang memiliki pengelolaan uang saku tinggi begitu 

juga mahasiswa yang memililki jumlah uang saku rendah memiliki 

pengelolaan uang sakunya tinggi. 

 

 

                                                     
20 R.W.Dodo, Manajemen Uang Saku (Jakarta, Nobel Edumedia:2021). hlm.35 
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3. Kontrol Diri (Self Control) 

a. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri (self control) merupakan kemampuan diri untuk 

mengatur perilaku sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan tidak 

menimbulkan kerugian pada diri sendiri maupun orang lain.
21

 Kemampuan 

seseorang dalam mengontrol diri yaitu berupa menjaga dan menguatkan diri 

dari segala keinginan yang berakibat pada pengambilan keputusan, jika 

seseorang yang tidak dapat mengontrol diri dan mengikuti segala 

keinginannya maka akan menghasilkan keputusan yang tidak benar. Kontrol 

diri ini berupa suatu kemampuan yang dapat mengendalikan diri sendiri dan 

menahan diri terhadap berbagai pilihan-pilihan yang berasal dari dalam diri 

maupun dari lingkungan luar sesuai dengan kemampuan diri. 

Kontrol diri ini tidak hanya terkait dengan kemampuan untuk 

menahan diri dalam berperilaku tetapi juga kemampuan untuk 

mengendalikan emosional seperti kemampuan untuk memberikan dorongan 

pada diri sendiri, menguatkan diri sendiri, mampu menemukan solusi dalam 

masalah sendiri serta mampu mengendalikan diri dari situasi stres dan 

frustasi yang dapat berpengaruh pada kesehatan rohani. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

setiap individu. Dalam mengontrol diri faktor internal yang paling 

                                                     
21 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), hlm. 21 
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berpengaruh adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, maka 

semakin baik kemampuan untuk mengontrol diri.
22

 

2) Faktor Eksternal 

Lingkungan keluarga khususnya orang tua merupakan faktor 

eksternal yang sangat berpengaruh dalam pembentukan kontrol diri 

seseorang. Jika orang tua menerapkan kedisiplinan sejak dini, dan orang 

tua tetap konsisten dalam memberikan sanksi apabila seorang anak 

menyimpang dari ketentuan yang telah diterapkan, maka hal tersebut 

dapat berdampak pada pembentukan kontrol diri yang baik.
23

 

3) Kontrol Diri dalam Pandangan Islam 

Kontrol diri merupakan suatu kemampuan yang sangat diperlukan 

pada seseorang dalam menghadapi lingkungan sekitar yang sukar 

berubah-ubah, hal ini berguna untuk menciptakan perilaku terbaik yang 

sesuai dengan keadaan dan situasi. Kontrol diri ini penting untuk 

membatasi individu dalam menghadapi keinginan yang tidak terbatas dan 

menetralisir berbagai kemungkinan kerugian yang berasal dari luar. 

Sehubung dengan hal itu, Islam pun telah menganjurkan umatnya untuk 

mengontrol diri. Dalam syariat Islam dikatakan bahwa orang yang paling 

kuat adalah orang yang mampu menahan hawa nafsunya terutama dalam 

keadaan marah. Dari syariat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

seseorang yang tidak dapat menahan hawa nafsu dan amarahnya 

merupakan orang yang merugi karena tindakannya dapat berakibat pada 

                                                     
22 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), hlm. 27 
23 ibid, hlm. 29-32 
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kerugian sendiri maupun orang lain. 

Seseorang yang memiliki control diri yang tinggi akan mampu 

melaksanakan setiap peraturan yang berlaku tanpa ada sikap yang 

menunjukkan ketidaksukaan walaupun ada rasa ketidaksukaan 

seseoarang tersebut akan mencari tempat yang sesuai untuk 

menumpahkan segala bentuk keluhannya. 

4. Locus Of Control 

Tidak selalu peningkatan uang saku menyebabkan kenaikan juga pada 

pengeluarannya, karena masih ada faktor selain uang saku yang dapat 

mempengaruhi besar kecilnya konsumsi atau pengeluaran mahasiswa. 

Mahasiswa mudah terpengaruh oleh lingkungannya, terlebih lingkungan teman 

sebayanya dalam hal mengkonsumsi barang, dan besarnya uang saku juga 

sangat berpengaruh dalam konsumsi barang. Robbins mendefinisikan locus of 

control (LoC) sebagai tingkat dimana individu yakin bahwa mereka adalah 

penentu nasib mereka sendiri. Individu yang memiliki locus of control internal 

adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan pemegang kendali atas 

apapun yang terjadi pada diri mereka. Sedangkan individu yang memiliki 

locus of control eksternal adalah individu yang yakin bahwa apapun yang 

terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan 

atau kesempatan. Antara individu satu dengan yang lainnya memiliki locus of 

control yang berbeda-beda. 

Mahasiswa yang memiliki locus of control internal cenderung rajin 

dalam menabung untuk investasi masa depan, cenderung bekerja keras demi 
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memperbaiki kehidupannya di masa depan, serta menghemat pengeluarannya, 

karena mahasiswa yang memiliki locus of control internal meyakini bahwa apa 

yang dia usahakan dan lakukan akan menentukan dan mempengaruhi masa 

depan mereka, sedangkan mahasiswa yang memiliki locus of control eksternal 

cenderung tidak memikirkan apa yang dilakukannya sekarang, mereka akan 

menggunakan uang mereka dengan sesuka hatinya tanpa berfikir untuk 

menabung, karena mereka percaya bahwa keberuntungan atau rezeki seseorang 

diatur oleh nasib serta keberuntungan masing-masing individu. 

Pendapat tersebut juga sesuai dengan Achadiyah yang menjelaskan 

bahwa locus of control merupakan suatu istilah dalam psikologi yang 

menunjukkan kepercayaan seseorang mengenai penyebab hal-hal baik atau 

buruk dalam kehidupannya, baik dalam hal-hal umum maupun hal-hal khusus. 

Setiap individu berkeyakinan atas apa yang menjadi penyebab baik atau 

buruknya kehidupan mereka. Serta didukung oleh Alfitami yang 

mendefinisikan bahwa locus of control merupakan pandangan seseorang 

mengenai siapa yang berwenang menentukan keberhasilan hidupnya. Dari 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa locus of control 

menrupakan suatu keyakinan seseorang atas penyebab segala hal yang 

menentukan keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya. 

a. Pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi 

locus of control sifatnya bukan topologik. tetapi kontinyu, 

lnternalitas seseorang yang tinggi akan disertai oleh melemahnya 

eksternalitas pada diri yang bersangkutan. Sebaliknya, pada diri orang yang 
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karakteristik locus of control nya cenderung eksternal maka akan dikuti 

dengan melemahnya karakteristik internal.
24 

Rotter menyatakan ada 2 aspek dalam locus of control, yaitu aspek 

internal dan aspek eksternal: 

1) Aspek Internal 

Seseorang yang memiliki aspek internal percaya bahwa hasil dan 

perilaku mereka disebabkan faktor dari dalam dirinya. Mereka selalu 

menghubungkan suatu peristiwa dengan faktor dalam dirinya. Jadi pola 

konsumsi seseorang tidak dipengaruhi oleh orang lain, melainnkan factor 

dari dalam dirinya yang membuat pola konsumsi tersebut. Serta 

kemampuan dan seseorang dala mengkontrol pola konsumsinya tanpa 

adanya pengaruh dari pihak eksternal lainnya. 

2) Aspek Eksternal 

Seseorang yang memiliki ekternal locus of control percaya bahwa 

hasil dan perilaku mereka disebabkan faktor dari luar dirinya. Faktor 

dalam aspek eksternal adalah nasib, keberuntungan dan pengaruh orang 

lain. Jadi pola konsumsi seseorang itu dipengaruhi oleh nasibnya, 

keberuntungannya dan juga teman yang ada di lingkungannya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diangkat oleh peneliti sebagai 

bahan perbandingan kedepannya. 

                                                     
24 Lina dan Haryanto F. Rosyid, Perilaku Konsumtif Berdasar Locus Of Control Pada 

Remaja Putri, Psikologika (Yogyakarta: tahun 2017), hlm. 73 
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Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judu Penelitian Variabel Hasil 

Penelitian 

1. Asiroch Yulia 

Agustina, 

Awnurropiq, 

jurnal Mozaic 

Islam 

Nusantara, 

Fakultas  

Ekonomi dan 

Bisnis, 

Universitas 

Nahdlatul 

Ulama 

Indonesia, 

vol. 8, 2022.
25

 

Pengaruh Uang 

Saku Dan 

Gaya Hidup 

Terhadap Pola

 Konsum

si Mahasiswa 

Universitas 

Nahdlatul 

Ulama 

Indonesia 

1. Variable X 

adalah uang 

saku dan 

gaya hidup 

2. Variable Y 

Adalah pola 

Konsumsi. 

Terdapat pengaruh 

yang positif dan 

signifikan terhadap 

penelitian yang 

berjudul “Pengaruh 

Uang Saku 

Dan Gaya Hidup 

Terhadap Pola 

Konsumsi 

Mahasiswa 

Universitas 

Nahdlatul 

Ulama Indonesia 

2. Dewi 

kumalasari, 

Yohannes 

Hadi Soesilo 

(Jurnal, 

Universitas 

Negeri 

Malang, 

2019).
26

 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Modernitas 

Individu, uang 

Saku Dan 

Kontrol Diri 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Prodi 

Pendidikan 

Ekonomi 

Angkatan 

Tahun2016 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Malang. 

1. Variabel X 

adalah 

literasi 

keuanagan 

modernitas 

individu, 

uang saku 

dan kontrol 

diri. 

2. Variabel Y 

adalah 

perilaku 

konsumtif. 

Terdapat pengaruh 

literasi keuangan, 

modernitas individu, 

uang saku, dan 

kontrol diri yang 

signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa 

Prodi Pendidikan  

konomi Angkatan 

tahun 2016 Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Negeri 

Malang. 

                                                     
25 Agustina, , Awnurropiq, Pengaruh Uang Saku Dan Gaya Hidup Terhadap Pola 

Konsumsi Mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, jurnal Mozaic Islam Nusantara, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, vol. 8,No.1 2022 
26 Dewi Kumalasari, Yohannes Hadi S, ―Pengaruh Literasi Keuangan, Modernitas 

Individu, Uang Saku Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Ekonomi Angkata Tahun 2016 Fakultas Ekonom UniversitasNegei Malang‖ (Jurnal 

Pendidikan, Malang, Universitas Negeri Malang, 2019) 



29 
 

 

3. Nailatul 

Hidayah, 

Prasetyo Ari 

Wibowo  

(Jurnal 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

Fakultas 

Ekonomi, 

2019).
27

 

Pengaruh Uang 

Saku Dan Locus 

Of Control Dan 

Lingkungan 

Teman Sebaya 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif. 

1. Varibel  X 

adalah uang 

saku, locus of 

control, dan 

lingkungan 

teman sebaya. 

2. Variabel Y 

adalah perilaku 

konsumtif 

Terdapat pengaruh 

uang saku, locus o 

control dan 

lingkungan teman 

sebaya  terhadap pola 

konsumti mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas  Semarang. 

4. Muhammad 

Roofid 

Agustyanto 

(skripsi, 

Universitas 

Muhammadiya

h Sumatera 

Utara Medan 

2023).
28

 

Pengaruh uang 

sak dan Kontrol 

diri Terhadap 

pola konsumsi 

mahasiswa 

fakultas ekonomi 

dan  bisnis 

universitas 

muhammadiya h 

sumatera utara 

1. Variabel X 

adalah uang 

saku, dan 

kontrol diri, 

2. Variabel Y 

adalah pola 

konsumsi 

Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan 

bahwa untuk kategori 

uang Saku yang 

tinggi, cenderung 

konsumtif hal itu 

terjadi karena 

mahasiswa yang 

mempunyai uang 

saku tinggi ia merasa 

mampu untuk 

membeli barang-

barang yang 

dibutuhkan atau pun 

yang diinginkan 

bahwa control diri 

yang dimiliki 

mahasiswa FEB 

Universitas Sumatera 

Utara sesuai dengan 

uang saku yang 

digunakan untuk 

kebutuhan hidup dan 

pengelolaan uang 

saku yang sesuai 

dengan 

peruntukannya, 

sehingga hal ini 

memberikan dampak 

terhadap pola 

                                                     
27 Hidayah dan Bowo, “Pengaruh Uang Saku, Locus Of Control, Dan Lingkungan Teman 

Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Universitas Negeri Semarang Fakultas Ekonomi, 2019 
28 Muhammad Roofid Agustyanto, Pengaruh uang saku dan kontrol diri terhadap pola 

konsumsi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah sumatera utara 

skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 2023 
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konsumsi Yang 

baikbagi mahasiswa 

5. Noni Purnama 

Sari. (Skripsi, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu, 

2019.
29

 

Pengaruh Uang 

Saku Terhadap 

Pola Konsumsi 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi  Dan 

Bisnis Islam 

Iain Bengkulu 

1. Variabel X 

adalah uang saku 

2. Variabel Y 

adalah pola 

konsumsi 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa 

untuk Kategori uang 

saku yang tinggi 

> Rp.500.000 

pengelolaannya 

keuangannya rendah, 

cenderung konsumtif 

hal itu terjadi karena 

mahasiswa yang 

mempunyai uang 

saku tinggi ia merasa 

mampu untuk 

membeli barang- 

barang yang 

dibutuhkan atau pun 

yang diinginkan 

6. Sakina 

sihombing 

(skripsi, 

Universitas 

Islam Negeri 

Syekh Ali 

Hasan Ahmad 

Adarry 

Padangsidimpu

an)2022.
30

 

Pengaruh uang 

saku dan Kontrol 

diri Terhadap

 pola 

konsumsi 

1. Variable X 

adalah uang 

saku dan 

control diri 

2. Variable Y 

adalah pola 

konsumsi 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pola 

konsumsi mahasiswa. 

                                                     
29 Noni Purnama Sari. Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Bengkulu, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, 201 
30 Sakina Sihombing, Pengaruh uang saku dan kontrol diri terhadap pola konsumsi, 

skripsi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2022. 
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7. Yola Armelia, 

Agus Irianto 

jurnal 

EcoGen, 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri Padang, 

Indonesia vol 

4, 2021
31

 

Pengaruh Uang 

Saku dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

1. Variable X 

adalah uang 

saku dan gaya 

hidup 

2. Variable Y 

Adalah prilaku 

Konsumtif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh dari 

Uang saku terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hal ini 

mencerminkan bahwa 

semakin tinggi uang 

saku yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka 

Semakin tinggi 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh dari 

gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hal ini 

mengidentifikasi 

bahwa semakin tinggi 

gaya  hidup mahasiswa 

maka semakin tinggi 

pula perilaku 

konsumtif mahasiswa 

itu sendiri 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana suatu 

teori berhubungan dengan berbagai peristiwa yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis kaitan antar masing-masing variabel penelitian.
32

 

  

                                                     
31 Yola Armelia, Agus Irianto Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa, jurnal EcoGen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, Indonesia vol 

4, 2021 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 60 
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X2 Pola Konsumsi 
Y 

X4 

Locus of control 

Kontrol diri 

Uang saku 

Gambar II.1 Kerangaka Pikir. 

 

Keterangan: 

X1 = Uang saku  

X2 = Kontrol diri  

X3 = Locus of control 

Y = Pola Konsumsi 

= mempengaruhi secara parsial 

 

= mempengaruhi secara simultan 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

kebenarannya masih perlu di uji kembali melalui pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti. Hipotesis ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada peneliti 

atas jawaban pada masalah, dan dapat digunakan oleh peneliti sebagai petunjuk 
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dalam analisis pengumpulan data. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah. 

Ha1: Terdapat pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah. 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh kontrol diri terhadap pola konsumsi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah 

Ha2: Terdapat pengaruh kontrol diri terhadap pola konsumsi pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah. 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah 

Ha3: Terdapat pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi ekonomi syariah 

Ho4 : Tidak terdapat pengaruh uang saku, kontrol diri dan locus of control 

terhadap pola konsumsi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Prodi ekonomi syariah. 

Ha4: Terdapat pengaruh uang saku, kontrol diri dan locus of control terhadap pola 

konsumsi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi 

ekonomi syariah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitiani ini dilakukan di kampus UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan yang beralamat di Jln. H. T. Rizal Nurdin 4,5 km 

Sihitang, Padangsidimpuan Tenggara kota Padangsidimpuan. Yaitu pada seluruh 

mahasiswa kos (indekos) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Manajemen 

Bisnis Islam angkatan 2020. Yang telah dilaksanakan pada tanggal dari tanggal 16 

Desember 2022 sampai dengan Selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang menggunakan data berupa angka dan 

menggunakan statisti kiuntuk mendukung dalam menjawab pokok permasalahan 

pada penelitian tersebut. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh bentuk (mahkuk hidup maupun benda mati) 

objek yang mempunyai kareakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

sebagai objek dalam penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh mahasiswa prodi ekonomi syariah Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan angkatan 2020 sebanyak 

228 mahasiswa. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih menjadi objek dalam 

penelitan. Sampel merupakan objek yang dapat mewakili jumlah dari 

populasi
33

. Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan rumus 

slovin. rumus slovin adalah salah satu teori penarikan sampel yang paling 

populer untuk penelitian kuantitatif. Rumus Slovin biasa digunakan untuk 

pengambilan jumlah sampel yang harus representatif agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel. Rumus Slovin merupakan metode praktis untuk menentukan ukuran 

atau jumlah sampel dengan syarat jumlah populasi yang relatif besar. Penentuan 

banyaknya sampel minimum yang diperlukan dalam penelitian perlu 

memperhatikan batas toleransi kesalahan yang ditetapkan. Hasil sampel dapat di 

peroleh dari rumus berikut: 

   
 

    (𝑒) 
 

Ket: 

n = ukuran sampel/ jumlah responden  

N = ukuran populasi 

e = presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa di tolerir (0,1) atau 10% 

   
 

    (𝑒) 
 

   
   

      (   ) 
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      (    )
 

   
   

      
 

   
   

    
 

     

Jadi sampel pada penelitian ini berjumlah 70 orang di prodi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan. Dan teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling, dimana teknik random 

sampling atau yang biasa disebut dengan istilah teknik sampling acak. Teknik 

random sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi simple random sampling adalah metode penarikan dari sebuah 

populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi 

atau semesta tadi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil
33

 

D. Instrumen pengumpulan data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama atau data 

yang diperoleh oleh peneliti sendiri melalui penyebaran angket atau kuesioner. 

Keusioner merupakan metode pengumpulan data dengan memberikan sejumlah 

pernyataan kepada para responden terkait dengan variabel-variabel penelitian. 

Data primer ini merupakan data yang diperoleh secara langsung yangi hasilnya 

                                                     
33 Bagus Sumargo, Teknik Sampling, UNJ press, Jakarta, 2020, hal 59 
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masih memerlukan proses pengolahan data
34

. Dalam penelitian ini sumber dari 

data primer adalah mahasiswa indekos di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

prodi ekonomi syariah uin syahda padangsidimpuan 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua yang 

hasilnya tidak memerlukan pengolahan kembali, baik itu data yang 

dikumpulkan oleh suatu pihak, instansi maupun data yang telah dipublikasikan. 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa sejarah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam uin syahda padangsidimpuan. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi dari sumber data penelitian ataupun alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomenal alam dan sosial yang diamati
35

. Adapun Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlansung satu arah , artinya pertanyaan datang dari pihak 

yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Menurut 

Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di 

dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain.
36 

                                                     
34 Hendryadi Suryani, Metode Riset Kuantitastif Teori dan Aplikasi ( Jakarta: Kencana, 

2015) 
35 Tatang Ary Gumanti, Yunidar, Syahruddin, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2021), hlm. 157 
36 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011), hlm.104 
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Wawancara adalah bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola 

media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Teknik wawancara tau 

interview merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara 

mengadakan wawancara secara langsung dengan informen. Wawancara 

(Interview) yaitu melakukan tanya jawab atau mengkonfirmasikan kepada 

sample peneliti dengan sistematis (struktur). Wawancara diartikan cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab 

secara lisan, sepihak,bertatap muka secara langsung dan dengan arah tujuan 

2. Quesioner/ angket 

Quesioner adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai suatu masalah/bidang yang akan diteliti”. Sementara menurut S. 

Nasution, kuesioner atau yang sering disebut dengan angket adalah “daftar 

pertanyaan yang didistribusikan untuk di isi dan dikembalikan/dijawab 

dibawah pengawasan peneliti. Jadi quesioner adalah salah satu alat pengumpul 

data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada sampel 

untuk kemudian diisi sesuai dengan pengetahuannya
37

. 

Tabel III. 1 Kisi kisi kuesioner 

No Jenis Variabel Indikator variable 

1 Pola Konsumsi (Y) 1. Uang saku 

2. Kontrol Diri 

3. Locus of control.
38

 

                                                     
37 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hlm. 109 
38 Noni Purnama Sari, Pengaruh Uang Saku Terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu‖ (Bengkulu, IAIN Bengkulu, 2019), hlm. 33 
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2 Uang Saku (X1) 1. Tanggung Jawab 

2. Kemampuan Seseorang
39

 

3. Skala Prioritas 

3 Kontrol diri (X2) 1. Disiplin Diri 

2. Tindakan nonmpulsif 

3. Mengatur Biaya. 

4. Mengatur prioritas 

4 Locus of control (X3) 1. Faktor Eksternal 

2. Faktor Iternal 

3. Impuls Buying 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan 

untuk permasalahan penelitian dan diperiksa secara terperinci agar mendukung 

dan memperkuat kepercayaan dan membuktikan suatu kejadian. Selain itu 

dokumentasi adalah catatan keterangan peristiwa saat penelitian berlangsung, 

sebagai data factual yang mendukung penelitian. Dokumentasi dapat berbentuk 

gambar, karya dan tulisan Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik
40

. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Rehabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui sah 

atau tidaknya suatu pernyataan pada angket\kuesioner. Angket merupakan 

pernyataan yang dibuat sendiri oleh peneliti sehingga kevalidannya sangat 

                                                     
39 Tuti Ulandari, Pengaruh Uang Saku Dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Non 

Makanan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palopo‖ (Palopo, IAIN Palopo, 

2021), hlm. 47 
40 Umar Shidiq and Moh. Miftachul Choiri, Anwar Mujahidin, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 73 
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perlu diuji untuk mengetahui apakah mampu atau tidak angket tersebut 

mengukur objek yang ingin diukur. Suatu alat pengukur dikatakan valid, 

jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu.
41

 Adapun kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Jika rtabel < rhitung maka instrumen atau item-item pernyataan 

berkolerasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan valid. 

2) Jika rtabel > rhitung maka instrument atau item-item pernyataan tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan 

hasil yang sama. Jadi alat yang reliable secara konsisten memberi hasil 

ukuran yang sama.
43

 Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach 

Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang 

dipakai dikatakan andal jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 

G. Analisis Data 

1. Statistik Deskriftif 

Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan, 

penyusunan, dan penyajian data suatu penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memberikan informasi yang berguna dengan cara meringkas, menyajikan, dan 

mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah dibaca. Statistika deskriptif 

hanya berhubungan dengan menguraikan atau memberikan keterangan-

                                                     
41 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 74 
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keterangan secara umum dari data yang didapatkan. Salah satu contoh ukuran 

pemusatan data yang biasa digunakan dalam statistika deskriptif adalah mean 

(rata-rata). Selain itu, analisis statistik deskriptif juga dapat melibatkan 

perhitungan nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi dari data. Teknik 

ini berguna untuk memberikan gambaran secara umum mengenai karakteristik 

dari masing- masing variabel. Penelitian Statistik deskriftif ini memberikan 

gambaran umum atau generalisasi terhadap suatu gejala atau obyek penelitian 

melalui populasi dan sampel. 

2. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak.
42

 Model regresi yang baik adalah yang terdistribusi secara normal. 

Pengujian analisis data dilakukan dengan uji kolmogrov-smirnov dengan taraf 

signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih 

besar dari 0,05 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian uji prasyarat yang dilakukan 

sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. 

Uji ini umumnya digunakan dalam konteks analisis regresi. 

Beberapa uji asumsi klasik meliputi 

a. Uji multikolinearitas 

Uji ini dimaksudkan untuk membukukan atau menguji ada tidaknya 

                                                     
42 Riska Franita, Mengolah Data Penelitian Bisnis Dengan SPSS (Medan: Lembaga 

Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2016), 55 
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hubungan yang linear antara variabel bebas (independen) satu dengan 

variabel bebas (independen) lainnya.
43

 Dalam model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat VIF (Variance 

Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF < 5 dan nilai tolerance > 

0,05 maka tidak terjadi multikolinearitas begitu juga sebaliknya. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variasi residual absolute sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak 

terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 

maupun sampel besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi tidak 

akurat.
44

 Selain menggunakan metode spearman rho, uji heteroskedastisitas 

juga dapat dilakukan dengan metode glejser, Uji Glejser dilakukan dengan 

meregresikan variabel- variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. 

Dalam melakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser, 

terdapat dasar pengambilan keputusan yang perlu diperhatikan. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

                                                     
43 Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Berganda Dengan SPSS (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), 136 
44 Sudarmanto, 147–48 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi 𝑅2 

Uji ini dilakukan dengan mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 

determinan adalah di antara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang paling kecil berarti 

kemampuan independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui besarnya konstribusi X1, X2, X3 dan Y. 

b. Uji t 

Uji parsial merupakan uji yang menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Uji signifikan digunakan adalah besarnya probabilitas atau 

peluang untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika 

penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05 artinya peluang 

memperoleh kesalahan maksimal 5%. 

Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
47

 

c. Uji simultan (uji f) 

Menunjukkan apakah semua variabel bebas yang terdapat dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Uji F adalah analisis varian dalam regresi berganda pada hakikatnya 
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diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber variasi yang menjadi 

komponen dari variasi total model regresi. Keputusan yang diambil dalam 

pengujian hipotesis secara simultan yaitu: 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini hanya dilakukan oleh penelitian yang mempunya variabel 

independen lebih dari satu. Manfaat hasil analisis ini untuk membuat 

keputusan naik atau turunnya variabel idependen dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independen atau tidak. Model untuk regresi berganda ini 

dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒............................................... (1) 

Dimana: 

Y = variabel terikat. a = konstanta. 

𝑏1, 𝑏2 , 𝑏3= koefisien regresi. 

𝑋1, 𝑋2 , 𝑋3= variabel bebas e = eror 

Berdasarkan persamaan diatas, maka persamaan yang terbentuk dari 

penelitian ini adalah 

𝑃𝐾 = 𝑎 + 𝑏1 𝑢𝑠 + 𝑏2 𝑘𝑑 + 𝑏3𝑙𝑜𝑐 + 𝑒................................................(2)  

Dimana: 

PK= pola Konsumsi a = konstanta. 

𝑏1, 𝑏2 , 𝑏3= koefisien regresi us = uang saku 

kd = kontrol diri 
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loc = locus of control. 

e = eror 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berdiri pada tahun 2013. Berdirinya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bersamaan dengan proses alih status 

STAIN Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan berdasarkan 

Peraturan Presiden No 52 Tahun 2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini diundangkan di Jakarta pada 

tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM RI, Amir Syamsudin 

pada Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 122. Tindak 

lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 93 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN 

Padangsidimpuan yang diundangkan di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2013 

oleh Menteri Hukum dan HAM RI, Amir Syamsudin pada Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1459. 

Melalui peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki 4 

Fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, dan Fakultas Dakwahdan Ilmu 

Komunikasi. Artinya IAIN Padangsidimpuan dipercaya untuk melaksanakan 
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arahan Kementerian Agama untuk mewujudkan integrasi dan interkoneksi dan 

menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan, meskipun terbatas pada ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan Fakultas 

termuda dari segi pengalaman, meskipun keempat fakultas sama lahirnya,sebab 

3 (tiga) Fakultas lainnya merupakan peningkatan status dari Jurusan yang ada 

ketika masih di bawah bendera STAIN. 

Sejalan dengan alih status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Padangsidimpuan melalui Peraturan Presiden RI Nomor 52 Tahun 2013, ada 4 

(empat) Fakultas di lingkungan IAIN Padangsidimpuan, yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam.Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 2 (dua) jurusan, yaitu 

Jurusan Perbankan Syariah dan Jurusan Ekonomi Syariah 

2. Visi Dan Misi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

a. Visi 

Menjadi pusat pengembangan ekonomi dan bisnis Islam berbasis 

teantropoekosentris (Al-Ilahiyah, Al-Insaniyah, AlKauniyah) dan berperan 

aktif di tingkat internasional. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas secara konsep dan praktis 

yang berbasis teantropoekosentris. 
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2) Meningkatkan kualitas penelitian di bidang ekonomi dan bisnis Islam 

yang berbasis teantropoekosentris. 

3) Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat di bidang 

ekonomi dan bisnis Islam yang berbasis teantropoekosentris. 

4) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan pemangku kepentingan 

intenasional dan nasional. 

5) Membangun sistem manajemen dengan tata kelola dan budaya mutu 

yang baik berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

3. Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

a. Program studi Perbankan Syariah 

Program studi perbankan syariah dipimpin oleh Ibu Dr. Sarmiana 

Batubara, M.A. selau ketua jurusan perbankan Syariah. Program studi 

perbankan syariah yang berkomitmen untuk menghasilkan sarjana 

manajemen yang professional, berkarakter dan mampu bersaing di dunia 

kerja 

b. Program Studi Ekonomi Syariah 

Syariah dipimpin oleh Ibu Delima Sari Lubis, M.A, selaku ketua 

Program Studi Ekonomi Syariah. Program Studi Ekonomi Syariah memiliki 

komitmen untuk menghasilkan sarjana manajemen yang profesional,  

berkarakter dan mampu bersaing di dunia kerja. Program Studi Manajemen 
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c. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah 

Program Studi Manajemen Keuangan Syariah dipimpin oleh Ibu 

Nurlia Fusfita, S.E., M.Ec.Develaku ketua Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah memiliki 

komitmen untuk menghasilkan sarjana manajemen yang professional, 

berkarakter dan mampu bersaing di dunia kerja. 

d. Program Studi Manajemen Bisnis Syariah 

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah dipimpin oleh Ibu Sry 

Lestari, M.E.I selaku ketua Prodi Manajemen Bisnis Syariah.. Program 

Studi Manajemen Bisnis Syariah memiliki komitmen untuk menghasilkan 

sarjana manajemen yang professional, berkarakter dan mampu bersaing di 

dunia kerja 

e. Program Studi Akuntansi Syariah 

Program Studi Manajemen Bisnis Syariah dipimpin oleh Ibu Hj. Tina 

Martini, S.E., M.Si. selaku ketua Prodi Akuntansi Syariah. Program Studi 

Akuntansi Syariah memiliki komitmen untuk menghasilkan sarjana 

manajemen yang professional, berkarakter dan mampu bersaing di dunia 

kerja 

4. Gambaran Umum Responden 

Responden Dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester 8 

Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

addary Padangsidimpuan. Yaitu pada mahasiswa angkatan tahun 2020 yang 

berjumlah 228 mahasiswa. pengambilan data primer dalam penelitian ini 
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menggunakan instrument angket yang disebar kepada mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad addary 

Padangsidimpuan. Yaitu pada mahasiswa angkatan tahun 2020, terkhusus 

untuk mahasiswa kos (indekos). Umumnya, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad addary Padangsidimpuan yang indekos adalah mahasiswa yang berasal 

dari luar kota atau luar daerah. Mereka biasanya mencari tempat kos atau 

indekos untuk tempat tinggal selama menempuh pendidikan di kota tersebut. 

Mahasiswa kost atau mahasiswa indekos adalah mahasiswa yang tinggal di 

sebuah tempat penyewaan kamar atau rumah di dekat kampus, yang biasanya 

dikenal sebagai "kos" atau "kos-kosan." Mereka menyewa kamar atau unit 

tempat tinggal tersebut karena kampus mereka berada jauh dari rumah tinggal 

utama mereka, sehingga mereka tidak dapat tinggal di rumah bersama keluarga 

selama masa kuliah berarti tempat tinggal yang disewa oleh seseorang untuk 

dijadikan rumah. Mahasiswa yang ngekos biasanya tinggal di kos karena alasan 

biaya, lokasi yang strategis, atau karena mereka ingin memiliki tempat tinggal 

yang lebih independen. Angket tersebut terdiri dari empat bagian yaitu: 

variabel Y pola konsumsi, variabel X1 uang saku, variabel X2 kontrol diri dan 

locus of control X3. Penyebaran angket dilakukan pada tanggal 16 Mei - 3 juni 

2024. Penyebaran angket dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan 

menjumpai responden dan menyebar angket kepada mahasiswa program Studi 

Ekonomi Syariah terkhusus pada mahasiswa indekos angkatan 2020. Penyebaran 

dan pengumpulan angket berlangsung selama kurang lebih 2 minggu, angket 
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terkumpul dengan cepat karena pada hari penyebaran angket bertepatan dengan 

hari perkuliahan sehingga banyak mahasiswa yang berada dikampus dengan 

begitu dapat mempermuda peneliti untuk menemui responden dalam 

penyebaran angket. 

B. Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistic deskriptif variable ini perlu dilakukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai rata rata (mean), nilai tertinggi (max), 

nilai terendah (min) dan standar deviasi dari masing masing variable, yaitu uang 

saku (X1), kontrol diri (X2) Locus Of Control(X3) dan pola konsumsi (Y), 

mengenai hasil uji statistic deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel. 

Tabel IV. 1 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N  Range  Minimu m  Maximu m  Sum  Mean  Std.  

Deviati

o n  

 

Varian

c e  

Statisti c  Statisti c  Statistic  Statistic  Statist

i c  

Statist

i c  

Std.  

Err

o r  

Statistic  Statistic  

uang 

saku  

70  24  21  45  2381  34.01  .661  5.529  30.565  

kontrol 

diri  

70  28  16  44  2121  30.30  .901  7.534  56.764  

locus of  

control  

70  35  12  47  2139  30.56  .896  7.496  56.192  

pola  

konsum

s i  

70  28  17  45  2167  30.96  .753  6.303  39.723  

Valid N  

(listwise

)  

70          

Sumber: data diolah, spss 24 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas dapat kita gambarkan distribusi data 

yang didapat oleh peneliti: 
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1. Variabel Uang Saku (X1), dari Data tersebut bisa di deskriptifkan bahwa nilai 

minimumnya sebesar 21, sedangkan nilai maksimum sebesar 45, nilai rata rata 

uang saku sebesar 34,01 dan standar deviasi data uang saku adalah 5, 529. 

2. Variabel Kontrol Diri (X2), dari Data tersebut bisa di deskriptifkan bahwa nilai 

minimumnya sebesar 16, sedangkan nilai maksimum sebesar 44, nilai rata 

rata dari kontrol diri sebesar 30,30 dan standar deviasi data kontrol diri 

adalah 7,534 

3. Variabel Locus Of Control (X3), dari Data tersebut bisa di deskriptifkan bahwa 

nilai minimumnya sebesar 12, sedangkan nilai maksimum sebesar 47, nilai rata 

rata uang saku sebesar 30,56 dan standar deviasi data uang saku adalah 7,496 

4. Variabel Pola Konsumsi (X3), dari Data tersebut bisa di deskriptifkan bahwa 

nilai minimumnya sebesar 17, sedangkan nilai maksimum sebesar 45, nilai rata 

rata uang saku sebesar 30,96 dan standar deviasi data uang saku adalah 6,303. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Setelah dilakukan penyebaran angket maka akan diperoleh hasil dari 

jawaban responden dari setiap pernyataan yang menyangkut tentang variabel 

yang akan diteliti. Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada 

valid atau tidak. Validnya suatu pernyataan dapat dilihat dengan 

membandingkan nilai dari rhitung dengan rtabel untuk taraf signifikansi 10% 

atau 0,1. Adapun rhitung untuk tiap item bisa dilihat pada kolom pearson 

correlation, sedangkan rtabel menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan (df) = n (jumlah responden) – 2, jadi df = 70- 2= 68, maka 
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diperoleh rtabel = 0,266. Hasil uji validitas sebagai berikut: 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Validitas variabel uang saku (X1) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,443 

Instrumen valid jika 

rhitung > rtabel 

dengan df = n-2 (70- 

2) = 68 pada taraf 

signifikansi 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,198 

Valid 

2. 0,536 Valid 

3. 0,596 Valid 

4. 0,526 Valid 

5. 0.345 Valid 

6. 0,474 Valid 

7. 0,478 Valid 

8. 0,547 Valid 

9. 0,562 Valid 

10. 0, 430 Valid 

Sumber :data diolah spss 24 

Hasil uji validitas variabel uang saku pada tabel IV.3 dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel uang saku dikatakan valid. 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas variabel Kontrol Diri (X2) 

Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,460 

Instrumen valid jika 

rhitung > rtabel 

dengan df = n-2 (70-

2) = 68 

pada taraf 

signifikansi 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,198 

Valid 

2. 0,708 Valid 

3. 0,405 Valid 

4. 0,703 Valid 

5. 0.386 Valid 

6. 0,688 Valid 

7. 0,347 Valid 

8. 0,739 Valid 

9. 0,672 Valid 

10. 0, 539 Valid 

Sumber :data diolah spss 24 

Hasil uji validitas variabel kontrol diri pada tabel IV.3 dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel kontrol diri 

dikatakan valid. 
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Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas variabel Locus Of Control (X3) 

Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,555 

Instrumen valid jika 

rhitung > rtabel 

dengan df 

= n-2 (70-2) = 68 

pada taraf 

signifikansi 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,198 

Valid 

2. 0,438 Valid 

3. 0,738 Valid 

4. 0,404 Valid 

5. 0.417 Valid 

6. 0,597 Valid 

7. 0,680 Valid 

8. 0,420 Valid 

9. 0,628 Valid 

10. 0, 465 Valid 

Sumber :data diolah spss 24 

Hasil uji validitas variabel locus of control pada tabel IV.3 dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel locus of control 

dikatakan valid 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Validitas variable Pola Konsumsi (Y) 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1. 0,478 

Instrumen valid jika 

rhitung > rtabel 

dengan df 

= n-2 (70-2) = 68 

pada taraf 

signifikansi 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,198 

Valid 

2. 0,473 Valid 

3. 0,583 Valid 

4. 0,421 Valid 

5. 0.516 Valid 

6. 0,440 Valid 

7. 0,473 Valid 

8. 0,463 Valid 

9. 0,443 Valid 

10. 0,465 Valid 

Sumber :data diolah spss 24 

Hasil uji validitas variabel Pola Konsumsi pada tabel IV.3 dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel Pola Konsumsi 

dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach s Alpha 

dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen yang dipakai 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach s Alpha > 0,60 maka dapat 

dikatakan reliabel. Nilai reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel IV.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach‟s alpha n of item 

Uang saku 0,621 10 

Kontrol diri 0,752 10 

Locus of control 0,716 10 

Pola Konsumsi 0,616 10 

Sumber :data diolah spss 24 

 

Berdasarkan hasil uji tabel IV.5. Uji reliabilitas di atas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach s Alpha variabel uang saku yaitu 0,621 > 0,60. Sehingga 

variabel uang saku dapat dikatakan reliabel. Sedangkan untuk variabel kontrol 

diri nilai dari Cronbach s Alpha 0.752 > 0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel kontrol diri reliabel. Dan untuk variabel locus of control nilai dari 

Cronbach s Alpha 0.716 > 0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 

locus of control reliabel. Selanjutnya, nilai Cronbach s Alpha untuk variabel 

pola konsumsi 0,616 > 0,60 sehingga dapat dinyataka bahwa variabel pola 

konsumsi reliabel. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residual yang 

dihasilkan terdistribusi secara normal atau tidak. Ada beberapa cara untuk 

melakukan   uji   normalitas   namun   pada   penelitian ini menggunakan 

Kolmogrov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,1. Data dikatakan normal 
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apabila memiliki nilai signifikansi > 0,1 begitu juga sebaliknya data dikatakan 

tidak normal jika nilai signifikansi < 0,1. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed 

Residual  

N  70  

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

Std. 

Deviation  

6.16187898  

Most Extreme 

Differences  

Absolute  .094  

Positive  .071  

Negative  -.094  

Test Statistic  .094  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d  

i. Test distribution is Normal.  

ii. Calculated from data.  

iii. Lilliefors Significance Correction.  

iv. This is a lower bound of the true significance.  

Sumber :data diolah spss 24 

 

Berdasarkan tabel IV.6 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas dengan 

metode One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi 

uang saku, kontrol diri dan locus of control sebesar 0,200 > 0,1 maka dapat 

disimpulkanibahwa model regresi telah memenuhi normalitas, yang artinya 

uang saku, kontrol diri dan locus of control berdistribusi normal. 

4. Uji Asumsi klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi ditemukan adanya hubungan atau korelasi yang signifikan 

antara variable independen. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 
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multikolinearitas dapat dilakukan dengan beberapa metode, namun pada 

penelitian ini peneliti melihat Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), 

jika nilai Tolarance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji multikolinearitas 

Model Dimension Eigenvalue Condition 

Index 

(Constant) Variance 

Proportions 

Collinearity 

Statistics 

X1 X2 X3 Tolerance VIF 

1 Uang saku 3.886 1.000 .00 .00 .00 .00  

709 
 

1.410 

Kontrol 

diri 

.087 6.688 .00 .01 .15 .30 694 1.440 

Locus of 

control 

.020 13.845 .03 .40 .82 .16 779 1.284 

Pola 

Konsumsi 

.007 23.582 .97 .58 .03 .53   

Sumber :data diolah spss 24 

Berdasarkan hasil tabel IV.7 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance 

untuk variabel uang saku (X1) adalah 0,709, untuk variabel kontrol diri (X2) 

adalah 0,694, dan untuk variable locus of control (X3) adalah 779. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance dari ketiga variabel > 0,1. Nilai 

VIF dari variabel uang saku adalah 1410 < 10 , dan untuk nilai VIF kontrol 

diri adalah 1440 <10, serta nilai VIF locus of control adalah 1284 < 10. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antara variabel bebas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode uji Glejser. Jika korelasi 

antara variable bebas dengan residual lebih besar dari 0,1 maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas begitu juga sebaliknya jika. Nilai korelasi antara variabeli 

bebasi dengan residual lebih kecil dari 0,1 maka terjadi heteroskedastisitas 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model  

 

 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  
 

 

 

t  

 

 

 

Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  3.307  3.892   .850  .399  

Uang Saku  .023  .084  .039  .270  .788  

kontrol diri  .053  .062  .125  .859  .393  

locus  -.016  .059  -.037  -.268  .790  

Sumber :data diolah spss 24 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel IV.8 dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi dari variabel uang saku sebesar 0,788 > 0,05, untuk variabel 

kontrol diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,393 > 0,05, dan untuk 

variabel locus of control memiliki nilai signifikansi sebesar 0,790 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

indepenen lebih dari satu atau lebih, analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh uang saku (X1), kontrol diri (X2) dan locus of control (X3) terhadap 

pola konsumsi (Y). 
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Tabel IV.9 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Coefficients
a
 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Y1  

Sumber :data diolah spss 24 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV.9 di atas 

dapat disimpulkan bahwa Unstandardized Coefficients tabel di atas maka 

persentase analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

PK = 29.177  + 0,232 X1- 0, 128 X2 - 0,073 X3+ e 

Keterangan : 

PK = Pola Konsumsi a = Konstanta 

b1 b2 b3 = Koefisien perubahan variabel bebas X1 = Uang 

Saku 

X2 = Kontrol Diri X3= Locus Of Control 

e = Prediction error (tingkat kesalahan) 

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai konstanta (a) yang diperoleh sebesar 29,177 satuan menyatakan bahwa 

jika uang saku, kontrol diri dan locus of control diasumsikan 0 maka pola 

konsumsi mahasiswa kos (indekos) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

 

 
Model  

 

Unstandardized Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

 

 

 
t  

 

 

 
Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  29.177  1.133   25.745  .000  

X1  .232  .024  .794  9.490  . 000  

X2  -.128  .018  -.597  -.7.066  . 000  

X3  -.073  .017  -.338  -4.237  . 000  
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Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

sebesar 26,487 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi uang saku (X1) bernilai positif, sebesar 0,232 satuan. 

Artinya jika uang saku diasumsikan naik 1 satuan, maka dapat diartikan jika 

pola konsumsi mahasiswa kos (indekos) meningkat sebesar 0,232 satuan. 

Artinya jika variabel X1 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat. 

c. Nilai koefisien regresi kontrol diri (X2) bernilai Negatif, sebesar -0,128 

satuan. Artinya jika kontrol diri diasumsikan naik 1 satuan, maka pola 

konsumsi pada mahasiswa kos (indekos) menurun sebesar 0,128 satuan 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. Artinya jika variabel X2 meningkat 

maka variabel Y akan menurun. 

d. Nilai koefisien regresi locus of control (X3) bernilai Negatif, sebesar - 0,073 

satuan. Artinya jika kontrol diri diasumsikan naik 1 satuan, maka pola 

konsumsi pada mahasiswa kos (indekos) menurun sebesar 0,073 satuan 

dengan anggapan variabel lainnya tetap. Artinya jika variabel X3 meningkat 

maka variabel Y akan menurun. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Keofisien Determinasi (R
2
 ) 

Koefisien determinasi (R
2
 ) digunakan untuk mengetahui sampai 

sejauh mana ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam 

mewakili kelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 

1), maka ketepatannya dikatakan semakin membaik. 
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Tabel IV. 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mod

el  

R  R 

Square  

Adjusted R 

Square  

Std. Error of the 

Estimate  

1  .820

a  

.672  .658  .945  

Sumber :data diolah spss 24 

 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas diketahui bahwa besarnya Adjusted R 

Square sebesar 0.658 artinya sumbangan antara variabel uang saku dan 

control diri terhadap pola konsumsi adalah sebesar 65,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 3,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak menjadi 

fokus dalam penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Ketentuan dalam uji t adalah jika thitung < ttabel maka Ha ditolak, 

dan jika thitung  > ttabel maka Ha diterima. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model  

 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  
 

 

 

t  

 

 

 

Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  29.177  1.133   25.745  .000  

X1  .232  .024  .794  9.490  . 000  

X2  -.128  .018  -.597  -.7.066  . 000  

X3  -.073  .017  -.338  -4.237  . 000  

Sumber :data diolah spss 24 

Untuk interpretasi uji t pada tabel di atas sebagai berikut: 



62 
 

 

1) Pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel uang 

saku sebesar 9,490 dan untuk ttabel diperoleh dengan rumus df = (n-k-1), 

df = (70-3-1) = 66 hasil yang diperoleh dari ttabel sebesar 1,668217 yang 

artinya thitung >ttabel (9,490 >1,668636) jadi dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi. 

2) Pengaruh kontrol diri terhadap pola konsumsi 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel kontrol 

diri sebesar -0,7066 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus 

df = (n-k-1), df = ( 70-3-1) = 66 

hasil yang diperoleh dari ttabel sebesar 1,668217 yang artinya 

thitung < ttabel (-0,7066 <1,668217). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi. 

3) Pengaruh locus of control terhadap pola konsumsi 

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel locus of 

control sebesar -0,4327 dan untuk ttabel diperoleh dari rumus df = (n-

k1), df = ( 70-3-1) = 66 hasil yang diperoleh dari ttabel sebesar 1,668217 

yang artinya thitung < ttabel (-0,4327 < 1,668217). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh negatif terhadap pola 

konsumsi. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel uang saku dan 

kontrol diri secara keseluruhan terhadap variabel pola konsumsi. ketentuan 



63 
 

 

dalam uji Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak, dan jika Fhitung > Ftabel maka 

Ha diterima. 

Tabel IV. 12 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model  Sum of 

Squares  

Df  Mean 

Square  

F  Sig.  

1  Regression  121.027  3  40.342  45.17

0  

.000

b  
Residual  58.946  66  .893    

Total  179.974  69     

Sumber :data diolah spss 24 

 

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) pada tabel IV.12 di 

atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 45,170 dan Ftabel dapat 

dilihat bahwa pada tabel statistik dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 

df = 70-3-1 = 66 yang diperoleh nilainya sebesar 2,74 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (45,170 > 2,74). Artinya Ha diterima, 

dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) uang saku, 

kontrol diri dan locus of control mempunyai pengaruh terhadap pola 

konsumsi. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul pengaruh uang saku, kontrol diri dan locus of control 

terhadap pola konsumsi pada mahasiswa kos (indekos) Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Konsentrasi Manajemen Bisnis angkatan 2020, Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil 

analisis uji hipotesis yang dilakukan dalam uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F), 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1. Pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi. Dari hasil uji t dapat dilihat 

bahwa thitung > ttabel (9,490 >1,668636) maka Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa 

uang saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola konsumsi 

mahasiswa. Artinya semakin tinggi uang saku yang diperoleh maka pola 

konsumsi semakin meningkat dan cenderung konsumtif. Pola konsumtif 

muncul karena uang saku tidak digunakan sebagaimana mestinya, yang 

disebabkan oleh kurang cermat dalam mengatur uang saku. Hal tersebut sesuai 

dengan teori konsumsi yang dikemukakan oleh Ernest Angel yang 

mengatakan bahwa jika pendapatan meningkat maka jumlah pengeluaran untuk 

pendidikan, rekreasi, barang mewah, kesehatan dan tabungan akan meningkat. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Sakina Sihombing 

dengan judul Pengaruh Uang Saku dan kontrol diri terhadap Pola Konsumsi 

mahasiswa yang menyatakan bahwa uang saku dan kontrol diri berpengaruh 

positif terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
45

 

2. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Pola Konsumsi Dari hasil uji t dapat dilihat 

bahwa thitung < ttabel (-0,7066 <1,668217) Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi. Berdasarkan uji t 

yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif 

terhadap pola konsumsi mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

                                                     
45 Sakina Sihombing, “Pengaruh Uang Saku dan kontrol diri Terhadap Pola Konsumsi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Padang sidimpuan,” hlm. 

64 mahasiswa (Malang, Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi, 2022), hlm. 25 
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yang dilakukan oleh Husnia Annafila dengan judul Pengaruh kontrol diri 

terhadap perilaku konsumtif online shopping bagi mahasiswa yang menyatakan 

bahwa kontrol diri berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa program studi psikologi UNIRA.
46

 Hal di atas tidak sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan untuk 

mengatur setiap stimulus atau dorongan yang ada untuk menampilkan atau 

mengendalikan diri sesuai dengan situasi dan keadaan. 

3. Pengaruh locus of control Terhadap Pola Konsumsi Dari hasil uji t dapat dilihat 

bahwa thitung < ttabel (-0,4327 < 1,668217). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

locus of control berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi. Berdasarkan uji t 

yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif 

terhadap pola konsumsi mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dita Aryuni Priasmayanti dengan judul Pengaruh Pola 

Konsumsi dan Locus Of Control terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga Di 

Surabaya.
47

 Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif online shopping 

bagi mahasiswa yang menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif 

4. Pengaruh Uang Saku, kontrol diri locus of control Terhadap Pola Konsumsi. 

Berdasarkan uji simultan (uji F) dapat dijelaskan bahwa Fhitung > Ftabel 

(45,170> 2,74). Artinya Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara 

                                                     
46 Husnia Annafila, “Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif online shopping 

bagi Mahasiswa tidak begitu menyadari pentingnya penerapan kontrol diri dalam menentukan pola 

konsumsi. Pola konsumsi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan 

tempat tinggal. 
47 Dita Aryuni Priasmayanti, Pengaruh Pola Konsumsi Dan Locus Of Control terhadap 

Perencanaan Keuangan Keluarga Di Surabaya 
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bersama-sama (simultan) uang saku, kontrol diri dan locus of control 

mempunyai pengaruh terhadap pola konsumsi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh ulfa lutfiah, dkk menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

variabel jumlah uang saku dan kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pola konsumsi
48

. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sebaiknya 

mampu mengatur uang saku dengan lebih memperhatikan skala prioritas dalam 

konsumsi, dan memaksimalkan kontrol diri. Kontrol diri memiliki peranan yang 

penting dalam proses membeli suatu barang, karena kontrol diri maupun 

mengarahkan serta mengatur idividu untuk melakukan hal yang positif, 

termasuk dalam membelanjakan sesuatu. Selain itu Locus of Control 

mempengaruhi Pola konsumsi. Artinya adalah semakin tinggi atau semakin kuat 

sikap pengendalian diri yang dimiliki seorang individu, maka semakin baik 

pula pola konsumsi. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 

prosesnya, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan dalam penyusuniskripsi ini, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya buku buku 

yang menjelaskan tentang variabel-variabel pada penelitian ini 

2. Dalam penyebaran angket peneliti tidak mengetahui apakah responden mengisi 

angket dengan jujur dalam menjawab setiap pernyataan yang diberikan yang 

                                                     
48 Lutfiah, “Pengaruh Jumlah Uang Saku Dan Kontrol Diri Terhadap Pola Konsumsi 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang,‖ hlm 
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dapat mempengaruhi validitas dataiyang diperoleh. 

3. Keterbatasan dalam pengguaan variabel independen. Dimana masih banyak 

variabel yangi mempengaruhi pola konsumsi namun peneliti hanya 

menggunakan variabel uang saku, kontrol diri dan locus of control. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan analisis data mengenai pengaruh 

uang saku kontrol diri dan locus of control terhadap pola konsumsi pada 

mahasiswa kos (indekos) Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam prodi Ekonomi 

Syariah, angkatan 20 Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan dengan metode analisis yang digunakan yaitu regresi linear 

berganda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi pada mahasiswa kos 

(indekos) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan. 

yang dapat dibuktikan dengan melihat thitung > ttabel (9,490>1,668636), 

maka Ha1 diterima. 

2. Kontrol diri berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi pada mahasiswa kos 

(indekos) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan. 

yang dapat dibuktikan dengan melihat bahwa thitung < ttabel (- 0,7066 

<1,668217). maka Ha2 diterima. 

3. Locus Of Control berpengaruh negatif terhadap pola konsumsi pada mahasiswa 

kos (indekos) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan. 

yang dapat dibuktikan dengan melihat bahwa thitung < ttabel (0,4327< 
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1,668217). maka Ha3 diterima 

4. Terdapat pengaruh uang saku, kontrol diri dan Locus Of Control secara 

bersama-sama (simultan) terhadap pola konsumsi pada imahasiswa kos 

(indekos) Konsentrasi Manajemen Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan yang dapat dibuktikan dengan 

melihat nilai Fhitung > Ftable (45,170 > 2,74), maka Ha4 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di atas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah: 

1. Saran bagi mahasiswa agar dapat mengatur pola konsumsi mereka dengan cara 

lebih bijak dalam membelanjakan uang saku, mengkontrol diri, dan 

mengembangkan keyakinan bahwa mereka memiliki kendali atas kejadian agar 

menghindari impulsif buying. 

2. Saran bagi pemerintah agar dapat mengembangkan kebijakan yang lebih 

efektif dalam mengatur pola konsumsi mahasiswa. Kebijakan ini dapat 

melibatkan regulasi yang lebih ketat terhadap konsumsi mahasiswa, serta 

program pendidikan yang lebih efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel lain diluar variabel yang 

sudah ada dalam penelitian ini. 
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Tahun 2020 : Program sarjana (strata 1) Ekonomi Syariah IAIN 

Padangsidimpuan 

Lampiran 2 : Tabulasi Data Tabulasi Data Pola Konsumsi 

No 

Responden 

BUTIR SOAL Y JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 4 3 2 5 3 5 2 4 5 5 38 

2 5 3 4 2 4 3 3 3 4 2 33 

3 1 4 1 5 2 5 2 4 1 4 29 

4 3 4 2 3 2 4 1 4 2 3 28 

5 4 1 1 2 4 2 1 3 4 2 24 

6 4 4 4 5 2 5 3 4 2 5 38 

7 3 3 2 4 2 4 2 5 1 4 30 

8 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 37 

9 5 2 5 2 5 3 4 4 5 2 37 

10 4 1 5 4 3 2 5 3 4 3 34 

11 2 2 1 3 1 5 1 4 2 4 25 

12 1 5 3 5 3 5 3 5 1 5 36 

13 2 4 2 4 2 3 3 5 3 5 33 

14 5 2 5 2 4 3 4 3 5 3 36 

15 5 4 4 4 3 4 2 5 2 5 38 

16 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 45 

17 3 5 4 3 3 5 3 4 3 5 38 

18 4 1 3 2 4 1 4 2 3 2 26 

19 5 2 5 2 5 1 4 3 5 1 33 

20 1 4 2 3 1 5 1 4 1 4 26 

21 2 5 1 4 2 4 2 4 2 4 30 

22 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 36 

23 4 2 5 3 4 2 4 2 5 3 34 

24 1 3 1 4 1 2 3 3 1 4 23 

25 5 2 4 2 4 2 5 3 5 3 35 

26 5 1 4 2 5 2 4 3 5 1 32 

27 4 2 2 1 4 2 3 3 4 2 27 

28 1 4 3 5 2 4 1 4 1 5 30 

29 3 5 4 4 3 4 3 5 2 4 37 

30 5 1 3 1 4 1 4 2 3 2 26 

31 4 2 5 4 5 2 5 3 5 2 37 

32 1 1 1 4 1 4 1 3 1 3 20 

33 3 5 3 3 2 5 3 4 3 5 36 

34 4 5 3 4 3 5 3 4 3 5 39 



 

 

35 4 2 4 2 4 1 4 2 5 2 30 

36 1 5 2 3 1 3 2 3 1 4 25 

37 4 2 5 3 5 1 5 3 5 3 36 

38 1 1 4 1 1 2 1 2 3 1 17 

39 3 3 1 4 1 4 1 4 1 5 27 

40 5 2 5 1 5 5 5 3 4 2 37 

41 4 1 4 2 4 1 3 3 5 1 28 

42 1 1 1 2 1 3 2 4 1 4 20 

43 1 4 2 3 1 4 1 4 1 3 24 

44 5 1 4 2 4 1 4 1 3 1 26 

45 3 3 3 4 1 4 1 5 2 3 29 

46 3 4 3 1 2 1 2 4 1 4 25 

47 2 3 2 4 1 3 1 2 1 2 21 

48 4 4 2 3 4 4 3 4 3 5 36 

49 4 5 4 5 3 5 2 4 2 5 39 

50 3 4 3 4 3 4 3 5 3 5 37 

51 4 3 4 1 4 1 3 2 4 1 27 

52 2 4 1 3 1 3 1 4 1 3 23 

53 3 5 3 5 3 5 2 5 3 5 39 

54 4 2 2 1 4 2 3 3 4 2 27 

55 1 4 3 5 2 4 1 4 1 5 30 

56 3 5 4 4 3 4 3 5 2 4 37 

57 5 1 3 1 4 1 4 2 3 2 26 

58 4 2 5 4 5 2 5 3 5 2 37 

59 1 1 1 4 1 4 1 3 1 3 20 

60 3 5 3 3 2 5 3 4 3 5 36 

61 5 1 4 2 4 1 4 1 3 1 26 

62 3 3 3 4 1 4 1 5 2 3 29 

63 3 4 3 1 2 1 2 4 1 4 25 

64 2 3 2 4 1 3 1 2 1 2 21 

65 4 4 2 3 4 4 3 4 3 5 36 

66 4 5 4 5 3 5 2 4 2 5 39 

67 3 4 3 4 3 4 3 5 3 5 37 

68 4 3 4 1 4 1 3 2 4 1 27 

69 2 4 1 3 1 3 1 4 1 3 23 

70 3 5 3 5 3 5 2 5 3 5 39 

 

  



 

 

Tabulasi Data Uang Saku 

No 

Responden 

BUTIR SOAL X1 JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 2 3 5 2 4 2 4 3 4 33 

2 5 2 4 5 1 1 5 3 3 5 34 

3 4 2 3 1 2 4 4 4 5 3 32 

4 5 1 4 3 1 5 5 4 2 5 35 

5 4 2 3 5 3 3 5 5 4 2 36 

6 5 1 3 4 3 4 5 4 5 4 38 

7 5 3 4 3 3 4 4 3 3 5 37 

8 4 1 4 4 3 5 5 4 4 4 38 

9 5 2 4 2 4 2 4 5 1 5 34 

10 4 2 5 4 4 1 3 5 2 5 35 

11 5 1 3 4 2 5 4 1 2 4 31 

12 4 2 4 4 2 4 5 3 4 3 35 

13 4 1 5 5 3 3 4 4 3 4 36 

14 5 2 4 4 3 2 5 4 4 4 37 

15 4 1 5 4 2 4 3 3 4 4 34 

16 4 1 4 3 1 3 4 4 3 4 31 

17 5 2 5 4 3 5 5 4 3 3 39 

18 5 2 5 3 1 3 4 2 1 5 31 

19 5 2 3 4 5 2 5 5 2 5 38 

20 4 1 4 5 1 3 5 1 4 4 32 

21 5 2 5 4 3 5 3 3 3 5 38 

22 4 1 4 4 1 4 4 2 4 3 31 

23 4 2 5 3 4 2 4 4 1 5 34 

24 5 1 4 3 1 3 5 2 4 4 32 

25 4 2 5 5 5 2 4 4 3 4 38 

26 5 2 4 4 5 3 4 4 4 5 40 

27 4 2 4 5 3 3 5 1 4 2 33 

28 5 1 4 4 1 4 4 2 3 4 32 

29 4 2 5 3 2 5 4 4 3 4 36 

30 5 2 4 4 5 1 2 5 3 4 35 

31 4 2 3 4 4 3 1 5 1 3 30 

32 4 1 4 2 1 5 4 2 3 4 30 

33 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

34 5 2 5 5 3 3 5 4 1 5 38 

35 4 2 2 5 4 3 2 5 1 2 30 

36 3 1 5 3 1 4 4 3 3 3 30 

37 5 2 3 5 4 2 1 3 4 4 33 



 

 

38 4 2 2 5 5 1 1 5 4 5 34 

39 5 1 4 1 1 4 5 3 1 1 26 

40 3 1 3 2 3 1 3 3 1 5 25 

41 5 2 1 3 4 1 2 1 2 3 24 

42 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 44 

43 5 3 5 5 3 5 4 4 4 4 42 

44 4 2 3 2 4 1 1 2 4 5 28 

45 5 3 4 5 2 5 4 4 5 4 41 

46 4 2 5 4 1 3 5 4 5 3 36 

47 5 1 3 5 3 4 5 5 3 2 36 

48 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 44 

49 5 2 4 5 3 5 4 3 4 5 40 

50 3 1 3 2 1 3 4 2 3 3 25 

51 4 1 2 4 1 2 1 2 1 3 21 

52 4 1 4 1 1 4 3 3 2 4 27 

53 5 3 5 1 5 5 5 4 5 5 43 

54 4 1 4 2 1 5 4 2 3 4 30 

55 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

56 5 2 5 5 3 3 5 4 1 5 38 

57 4 2 2 5 4 3 2 5 1 2 30 

58 3 1 5 3 1 4 4 3 3 3 30 

59 5 2 3 5 4 2 1 3 4 4 33 

60 4 2 2 5 5 1 1 5 4 5 34 

61 5 1 4 1 1 4 5 3 1 1 26 

62 3 1 3 2 3 1 3 3 1 5 25 

63 5 2 1 3 4 1 2 1 2 3 24 

64 5 2 5 5 2 5 5 5 5 5 44 

65 5 3 5 5 3 5 4 4 4 4 42 

66 4 2 3 2 4 1 1 2 4 5 28 

67 4 1 4 4 1 4 4 2 4 3 31 

68 4 2 5 3 4 2 4 4 1 5 34 

69 5 1 4 3 1 3 5 2 4 4 32 

70 4 2 5 5 5 2 4 4 3 4 38 

 

  



 

 

Tabulasi Data Kontrol Diri 

No 

Responden 

BUTIR SOAL X2   JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 5 2 4 2 4 3 5 3 4 35 

2 5 5 1 5 5 2 5 2 5 1 36 

3 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 31 

4 1 4 2 5 1 4 1 3 1 3 25 

5 3 3 2 5 4 1 3 1 3 2 27 

6 2 4 2 1 1 4 2 4 2 4 26 

7 3 3 3 4 2 5 3 3 3 4 33 

8 1 5 2 3 3 4 5 4 4 5 36 

9 4 5 4 3 5 1 4 2 1 2 31 

10 4 5 1 4 4 2 5 1 2 1 29 

11 5 4 2 5 1 5 4 5 3 4 38 

12 5 4 5 4 2 4 2 5 4 3 38 

13 1 1 3 4 1 3 1 3 4 4 25 

14 4 2 4 3 1 2 4 3 1 2 26 

15 5 4 3 5 2 5 3 5 2 4 38 

16 1 3 2 4 1 3 1 4 2 5 26 

17 2 5 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

18 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 17 

19 5 2 4 2 5 3 5 2 2 1 31 

20 4 4 2 4 5 5 3 5 4 3 39 

21 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 34 

22 1 3 2 4 1 4 1 4 3 5 28 

23 1 2 2 2 4 2 4 1 1 3 22 

24 1 4 1 4 2 5 1 4 4 3 29 

25 3 2 1 2 3 1 4 3 3 1 23 

26 1 3 3 1 5 1 5 2 2 2 25 

27 2 1 1 1 3 3 1 3 2 1 18 

28 2 5 1 5 1 4 3 4 3 4 32 

29 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 44 

30 4 3 1 2 1 2 2 2 1 2 20 

31 4 1 5 1 5 1 3 1 2 1 24 

32 2 4 3 4 5 5 4 4 3 4 38 

33 2 4 5 5 5 4 2 4 4 4 39 

34 3 5 2 4 4 5 1 5 4 3 36 

35 1 2 3 2 1 2 3 2 1 3 20 

36 2 4 2 5 5 3 5 5 3 4 38 

37 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 17 



 

 

38 3 1 1 2 1 1 1 2 2 2 16 

39 2 5 5 4 2 4 1 4 3 5 35 

40 3 2 1 2 1 3 2 1 3 2 20 

41 4 1 4 1 5 1 3 1 1 1 22 

42 3 5 5 4 2 4 5 5 5 4 42 

43 5 4 3 5 1 3 5 5 4 4 39 

44 4 1 4 2 4 1 2 3 2 2 25 

45 1 4 1 4 1 3 5 4 4 3 30 

46 3 4 2 5 2 4 4 5 4 4 37 

47 2 4 2 5 5 5 5 4 5 5 42 

48 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 43 

49 4 4 3 5 4 3 5 5 3 5 41 

50 1 2 1 4 1 5 1 4 2 4 25 

51 3 1 2 1 1 1 3 2 2 1 17 

52 1 5 1 4 1 3 2 3 3 3 26 

53 3 4 2 5 5 5 3 5 4 5 41 

54 4 5 1 4 4 2 5 1 2 1 29 

55 5 4 2 5 1 5 4 5 3 4 38 

56 5 4 5 4 2 4 2 5 4 3 38 

57 1 1 3 4 1 3 1 3 4 4 25 

58 4 2 4 3 1 2 4 3 1 2 26 

59 5 4 3 5 2 5 3 5 2 4 38 

60 1 3 2 4 1 3 1 4 2 5 26 

61 2 5 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

62 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 17 

63 5 2 4 2 5 3 5 2 2 1 31 

64 4 4 2 4 5 5 3 5 4 3 39 

65 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 34 

66 1 3 2 4 1 4 1 4 3 5 28 

67 1 2 2 2 4 2 4 1 1 3 22 

68 1 4 1 4 2 5 1 4 4 3 29 

69 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 31 

70 1 4 2 5 1 4 1 3 1 3 25 

 

  



 

 

Tabulasi Data Locus Of Control 

No 

Responden 

BUTIR SOAL X3   JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 1 1 3 5 1 2 2 1 1 20 

2 5 2 4 1 1 5 5 3 5 4 35 

3 2 4 2 4 4 2 1 3 3 3 28 

4 3 3 3 3 5 1 2 4 2 2 28 

5 3 3 5 1 2 4 3 3 5 2 31 

6 1 5 2 4 3 3 2 2 2 3 27 

7 2 5 2 3 4 2 3 5 1 4 31 

8 3 5 2 4 5 1 3 4 3 1 31 

9 4 4 5 5 3 3 5 5 5 2 41 

10 5 1 3 1 2 4 5 1 4 1 27 

11 3 3 3 5 5 1 3 5 1 5 34 

12 2 5 1 1 4 2 2 2 2 1 22 

13 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 27 

14 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 32 

15 1 5 3 2 5 1 3 3 3 3 29 

16 1 3 2 1 4 1 2 3 3 2 22 

17 1 2 1 5 5 1 2 4 1 4 26 

18 5 1 3 2 1 5 3 3 3 2 28 

19 4 1 5 1 2 3 4 2 3 1 26 

20 2 4 1 3 3 2 1 5 1 3 25 

21 1 4 2 5 4 2 2 4 3 4 31 

22 3 5 3 5 5 1 1 5 3 5 36 

23 5 2 4 1 2 4 5 1 5 3 32 

24 3 3 1 5 2 1 1 5 2 2 25 

25 5 1 4 2 1 4 3 2 4 1 27 

26 4 3 4 1 4 5 4 3 5 2 35 

27 5 2 5 1 5 5 5 4 3 3 38 

28 3 4 3 5 3 3 2 5 2 4 34 

29 1 3 1 4 1 3 3 1 2 2 21 

30 5 3 5 2 5 3 3 1 3 2 32 

31 4 3 5 1 4 4 4 2 4 4 35 

32 3 4 2 5 3 2 3 5 3 5 35 

33 3 2 2 2 1 1 2 4 1 3 21 

34 1 3 1 3 1 2 2 2 3 1 19 

35 5 3 4 1 5 4 5 5 5 2 39 

36 2 4 1 1 2 1 1 2 2 5 21 

37 5 5 5 2 4 4 5 4 4 4 42 



 

 

38 3 5 4 5 1 5 3 4 5 2 37 

39 2 3 1 1 1 3 2 5 2 1 21 

40 5 5 5 4 5 3 3 4 5 2 41 

41 4 3 4 4 5 3 4 2 3 2 34 

42 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 

43 2 5 3 5 5 2 3 4 1 4 34 

44 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

45 3 5 2 5 5 3 2 5 1 1 32 

46 1 3 1 1 5 1 1 3 2 2 20 

47 1 5 1 5 4 2 3 4 3 4 32 

48 3 5 2 5 5 1 1 5 3 3 33 

49 3 1 3 3 5 1 2 4 2 2 26 

50 3 4 5 1 2 4 3 3 5 2 32 

51 1 4 2 4 3 3 2 2 2 3 26 

52 2 5 2 5 4 2 3 5 1 4 33 

53 3 4 2 4 5 1 3 4 3 1 30 

54 4 5 5 5 3 3 5 5 5 2 42 

55 3 1 1 5 2 1 1 5 2 2 23 

56 5 1 4 2 1 4 3 2 4 1 27 

57 4 5 4 5 4 5 4 3 5 2 41 

58 5 2 5 5 5 5 5 4 3 3 42 

59 3 4 3 5 3 3 2 5 2 4 34 

60 5 1 4 2 1 3 3 1 2 2 24 

61 5 3 5 1 5 3 3 1 3 5 34 

62 4 3 5 2 4 4 4 2 4 4 36 

63 2 4 2 5 3 2 3 5 3 5 34 

64 3 2 2 1 1 1 2 4 1 3 20 

65 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 17 

66 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

67 2 4 1 2 2 1 1 2 2 1 18 

68 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 43 

69 2 5 4 5 1 5 3 4 5 5 39 

70 3 5 5 2 2 4 3 3 5 5 37 

 

 

 

 



 

 

Correlations Uang Saku 

 P1  P2  P3  P4  P5  P6  P7  P8  P9  P10  TOTAL

X1  

P1  Pearson  

Correlati

on  

1  .363*

*  

.086  .218  .126  .217  .244*  .078  .130  .159  .443**  

Sig. (2- 

tailed)  

 .002  .479  .070  .300  .071  .042  .521  .283  .189  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P2  Pearson 

Correlati

on  

.363*

*  

1  .116  .301*  .564*

*  

-.027  -

.107  
.377*

*  

.214  .281*  .536**  

Sig. (2- 

tailed)  

.002   .338  .011  .000  .822  .377  .001  .075  .018  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P3  Pearson 

Correlati

on  

.086  .116  1  .067  -.163  .470*

*  

.602

**  

.185  .202  .296*  .596**  

Sig. (2- 

tailed)  

.479  .338   .584  .178  .000  .000  .126  .094  .013  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P4  Pearson  

Correlati

on  

.218  .301*  .067  1  .275*  .034  -

.005  
.318*

*  

.272*  .089  .526**  

Sig. (2- 

tailed)  

.070  .011  .584   .021  .780  .965  .007  .023  .463  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P5  Pearson  

Correlati

on  

.126  .564*

*  

-.163  .275*  1  -  

.387*

*  

-  

.339*

*  

.458*

*  

.026  .316*

*  

.345**  

Sig. (2- 

tailed)  

.300  .000  .178  .021   .001  .004  .000  .831  .008  .003  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P6  Pearson  

Correlati

on  

.217  -.027  .470*

*  

.034  -  

.387*

*  

1  .531

**  

.036  .350*

*  

-.109  .474**  

Sig. (2- 

tailed)  

.071  .822  .000  .780  .001   .000  .768  .003  .367  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  



 

 

P7  Pearson 

Correlati

on  

.244*  -.107  .602*

*  

-.005  -  

.339*

*  

.531*

*  

1  .055  .215  -.028  .478**  

 Sig. (2- 

tailed)  

.04

2  

.377  .000  .965  .004  .00

0  

 .649  .074  .818  .000  

 

 

Correlations Uang Saku 

 P1  P2  P3  P4  P5  P6  P7  P8  P9  P10  TOTAL

X1  

 N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P8  Pearson  

Correlati

on  

.078  .377*

*  

.185  .318*

*  

.458*

*  

.036  .055  1  .032  .153  .547**  

Sig. (2- 

tailed)  

.521  .001  .126  .007  .000  .768  .649   .792  .205  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P9  Pearson 

Correlati

on  

.130  .214  .202  .272*  .026  .350*

*  

.215  .032  1  .146  .562**  

Sig. (2- 

tailed)  

.283  .075  .094  .023  .831  .003  .074  .792   .227  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P10  Pearson 

Correlati

on  

.159  .281*  .296*  .089  .316*

*  

-.109  -.028  .153  .146  1  .430**  

Sig. (2- 

tailed)  

.189  .018  .013  .463  .008  .367  .818  .205  .227   .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

TOTAL

X1  

Pearson  

Correlati

on  

.443*

*  

.536*

*  

.596*

*  

.526*

*  

.345*

*  

.474*

*  

.478*

*  

.547*

*  

.562*

*  

.430*

*  

1  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .000  .000  .000  .003  .000  .000  .000  .000  .000   

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

 



 

 

 

 

Correlations Kontrol Diri 

P1  P2  P3  P4  P5  P6  P7  P8  P9  P10  TOTALX

2  

P1  Pearson  

Correlatio

n  

1  .124  .414

*  
*  

.113  .320

*  
*  

.042  .411

*  
*  

.144  .110  -  

.242*  

.460**  

Sig. (2- 

tailed)  

 .307  .000  .350  .007  .730  .000  .233  .363  .044  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P2  Pearson  

Correlati

on  

.124  1  -.005  .652

*  
*  

.13

8  

.548

*  
*  

.203  .521

*  
*  

.463

*  
*  

.408

*  
*  

.708**  

 Sig. (2- 

tailed)  

.307   .967  .000  .255  .000  .093  .000  .000  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P3  Pearson 

Correlatio

n  

.414

*  
*  

-.005  1  -.009  .277*  .064  .115  .194  .080  .112  .405**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .967   .942  .020  .599  .342  .108  .512  .357  .001  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P4  Pearson  

Correlati

on  

.113  .652

*  
*  

-.009  1  -.032  .625

*  
*  

.016  .604

*  
*  

.504

*  
*  

.598

*  
*  

.703**  

Sig. (2- 

tailed)  

.350  .000  .942   .795  .000  .896  .000  .000  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P5  Pearson  

Correlati

on  

.320

*  
*  

.138  .277*  -.032  1  -.044  .458

*  
*  

-.119  .181  -.218  .386**  

Sig. (2- 

tailed)  

.007  .255  .020  .795   .716  .000  .327  .133  .070  .001  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P6  Pearson  

Correlati

on  

.042  .548

*  
*  

.064  .625

*  
*  

-.044  1  -.195  .774

*  
*  

.517

*  
*  

.661

*  
*  

.688**  



 

 

Sig. (2- 

tailed)  

.730  .000  .599  .000  .716   .105  .000  .000  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P7  Pearson  

Correlati

on  

.411

*  
*  

.203  .115  .016  .458

*  
*  

-.195  1  -.087  .081  -.204  .347**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .093  .342  .896  .000  .105   .472  .505  .090  .003  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P8  Pearson  

Correlati

on  

.144  .521

*  
*  

.194  .604

*  
*  

-.119  .774

*  
*  

-.087  1  .562

*  
*  

.702

*  
*  

.739**  

Sig. (2- 

tailed)  

.233  .000  .108  .000  .327  .000  .472   .000  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P9  Pearson 

Correlatio

n  

.110  .463

*  
*  

.080  .504

*  
*  

.181  .517

*  
*  

.081  .562

*  
*  

1  .402

*  
*  

.672**  



 

 

Sig. (2- .363 

tailed)  

.000  .512  .000  .133  .000  .505  .000   .001  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P10  Pearson 

Correlatio

n  

-  

.242*  

.408

*  
*  

.112  .598

*  
*  

-.218  .661

*  
*  

-.204  .702

*  
*  

.402

*  
*  

1  .539**  

Sig. (2- 

tailed)  

.044  .000  .357  .000  .070  .000  .090  .000  .001   .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

TOTAL  Pearson  

Correlati

on  

.460

*  
*  

.708

*  
*  

.405

*  
*  

.703

*  
*  

.386

*  
*  

.688

*  
*  

.347

*  
*  

.739

*  
*  

.672

*  
*  

.539

*  
*  

1  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .000  .001  .000  .001  .000  .003  .000  .000  .000   

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

Correlations Locus of control 

  P1   P2   P3   P4     P5   P6   P7   P8   P9   P10  TOTAL 

X  3  

P1  Pearson  

Correlati

o n  

1  -  

.304

*  

.742

*  
*  

-  

.170  

.073  .584

*  
*  

.674

*  
*  

-  

.047  

.508

*  
*  

-  

.037  
.555**  

Sig. (2- 

tailed)  

 .011  .000  .159  .550  .000  .000  .698  .000  .762  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P2  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.304

*  

1  .007  .447

*  
*  

.326

*  
*  

-  

.015  

-  

.061  

.381

*  
*  

.136  .371

*  
*  

.438**  

Sig. (2- 

tailed)  

.011   .954  .000  .006  .904  .618  .001  .262  .002  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P3  Pearson 

Correlati

o n  

.742

*  
*  

.007  1  -  

.124  

.128  .713

*  
*  

.727

*  
*  

-  

.066  

.705

*  
*  

.171  .739**  

 Sig. (2- 

tailed)  

.000  .954   .30

5  

.28

9  

.000  .000  .58

5  

.00

0  

.15

8  

.000  

 



 

 

 Correlations Locus of control 

  P1   P2   P3   P4   P5   P6   P7   P8   P9   P10  TOTAL X  

3  

 N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P4  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.170  

.447

*  
*  

-  

.124  

1  .289

*  

-  

.120  

-  

.094  

.579

*  
*  

-  

.104  

.307

*  
*  

.404**  

Sig. (2- 

tailed)  

.159  .000  .305   .015  .322  .441  .000  .392  .010  .001  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P5  Pearson  

Correlati

o n  

.073  .326

*  
*  

.128  .289

*  

1  -  

.194  

.103  .278

*  

-  

.086  

.208  .417**  

Sig. (2- 

tailed)  

.550  .006  .289  .015   .108  .395  .020  .478  .085  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P6  Pearson  

Correlati

o n  

.584

*  
*  

-  

.015  

.713

*  
*  

-  

.120  

-  

.194  

1  .691

*  
*  

-  

.144  

.698

*  
*  

.065  .597**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .904  .000  .322  .108   .000  .236  .000  .595  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P7  Pearson  

Correlati

o n  

.674

*  
*  

-  

.061  

.727

*  
*  

-  

.094  

.103  .691

*  
*  

1  -  

.027  

.629

*  
*  

.079  .680**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .618  .000  .441  .395  .000   .827  .000  .513  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P8  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.047  

.381

*  
*  

-  

.066  

.579

*  
*  

.278

*  

-  

.144  

-  

.027  

1  -  

.068  

.312

*  
*  

.420**  

Sig. (2- 

tailed)  

.698  .001  .585  .000  .020  .236  .827   .577  .009  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P9  Pearson 

Correlati

o  

n  

.508

*  
*  

.136  .705

*  
*  

-  

.104  

-  

.086  

.698

*  
*  

.629

*  
*  

-  

.068  

1  .01

8  
.628**  



 

 

 

 

 

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .262  .000  .392  . 

478  

.000  .000  .577   .880  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P10  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.037  

.371

*  
*  

.171  .307

*  
*  

.208  .065  .079  .312

*  
*  

.018  1  .465**  

Sig. (2- 

tailed)  

.762  .002  .158  .010  .085  .595  .513  .009  .880   .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

TOTA

LX  

3  

Pearson 

Correlati

o  

n  

.555

*  
*  

.438

*  
*  

.739

*  
*  

.404

*  
*  

.417

*  
*  

.597

*  
*  

.680

*  
*  

.420

*  
*  

.628

*  
*  

.465

*  
*  

1  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .000  .000  .001  .000  .000  .000  .000  .000  .000   

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

 

 

Correlations 

  P1   P2   P3   P4   P5   P6   P7   P8  P9   P10  TOTALL  

Y  

P1  Pearson  

Correlati

o n  

1  -  

.287

*  

.636

*  
*  

-  

.368

*  
*  

.819

*  
*  

-  

.338

*  
*  

.677

*  
*  

-  

.271

*  

.747

*  
*  

-  

.346

*  
*  

.478**  

Sig. (2- 

tailed)  

 .01

6  

.000  .002  .000  .004  .000  .023  .000  .003  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P2  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.287

*  

1  -  

.098  

.546

*  
*  

-  

.298

*  

.660

*  
*  

-  

.312

*  
*  

.680

*  
*  

-  

.395

*  
*  

.746

*  
*  

.473**  



 

 

Sig. (2- 

tailed)  

.01

6  

 .419  .000  .012  .000  .008  .000  .001  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P3  Pearson  

Correlati

o n  

.636

*  
*  

-  

.098  

1  -  

.126  

.680

*  
*  

-  

.222  

.693

*  
*  

-  

.184  

.650

*  
*  

-  

.252

*  

.583**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .419   .300  .000  .065  .000  .128  .000  .035  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P4  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.368

*  
*  

.546

*  
*  

-  

.126  

1  -  

.338

*  
*  

.698

*  
*  

-  

.304

*  

.575

*  
*  

-  

.347

*  
*  

.669

*  
*  

.421**  

Sig. (2- 

tailed)  

.002  .000  .300   .004  .000  .010  .000  .003  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P5  Pearson 

Correlati

o  

n  

.819

*  
*  

-  

.298

*  

.680

*  
*  

-  

.338

*  
*  

1  -  

.386

*  
*  

.815

*  
*  

-  

.304

*  

.839

*  
*  

-  

.375

*  
*  

.516**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .012  .000  .004   .001  .000  .011  .000  .001  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P6  Pearson 

Correlati

o  

n  

-  

.338

*  
*  

.660

*  
*  

-  

.222  

.698

*  
*  

-  

.386

*  
*  

1  -  

.410

*  
*  

.698

*  
*  

-  

.372

*  
*  

.742

*  
*  

.440**  

Sig. (2- 

tailed)  

.004  .000  .065  .000  .001   .000  .000  .002  .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P7  Pearson 

Correlati

o  

n  

.677

*  
*  

-  

.312

*  
*  

.693

*  
*  

-  

.304

*  

.815

*  
*  

-  

.410

*  
*  

1  -  

.344

*  
*  

.736

*  
*  

-  

.292

*  

.473**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .008  .000  .010  .000  .000   .004  .000  .014  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P8  Pearson  

Correlati

o n  

-  

.271

*  

.680

*  
*  

-  

.184  

.575

*  
*  

-  

.304

*  

.698

*  
*  

-  

.344

*  
*  

1  -  

.324

*  
*  

.744

*  
*  

.463**  

 



 

 

 Sig. (2- 

tailed)  

.02

3  

.00

0  

.128  .00

0  

.01

1  

.000  .004   .006  .000  .000  

 N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P9  Pearson  

Correlati

o n  

.747

*  
*  

-  

.395

*  
*  

.650

*  
*  

-  

.347

*  
*  

.839

*  
*  

-  

.372

*  
*  

.736

*  
*  

-  

.324

*  
*  

1  -  

.423

*  
*  

.447**  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .001  .000  .003  .000  .002  .000  .006   .000  .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

P10  Pearson 

Correlati

o n  

-  

.346

*  
*  

.746

*  
*  

-  

.252

*  

.669

*  
*  

-  

.375

*  
*  

.742

*  
*  

-  

.292

*  

.744

*  
*  

-  

.423

*  
*  

1  .465**  

Sig. (2- 

tailed)  

.003  .000  .035  .000  .001  .000  .014  .000  .000   .000  

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

TOTA

L  

Y  

Pearson 

Correlati

o  

n  

.478

*  
*  

.473

*  
*  

.583

*  
*  

.421

*  
*  

.516

*  
*  

.440

*  
*  

.473

*  
*  

.463

*  
*  

.447

*  
*  

.465

*  
*  

1  

Sig. (2- 

tailed)  

.000  .000  .000  .000  .000  .000  .000  .000  .000  .000   

N  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  70  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

Reliability Statistics X1 

  

  

  

Cronbach's 

Alpha  

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized  

Items  

  

  

  

  

N of 

Items  

.621  .664  10  

  

Reliability Statistics X2 



 

 

  

   

Cronbach's 

Alpha  

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized  

Items  

  

  

  

N of 

Items  

.752  .764  10  

 

Reliability Statistics X3 

   

  

Cronbach's 

Alpha  

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized  

Items  

   

  

  

N of 

Items  

.716  .722  10  

 

Reliability Statistics Y 

  

  

  

Cronbach's 

Alpha  

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized  

Items  

  

  

  

  

N of 

Items  

.616  .621  10  

  

Descriptive Statistics 

   

  

  N  

  

  

  Range  

  

Minim

u m  

  

Maxim

u m  

  

  

  

Sum  

  

  

  

Mean  

Std.  

Deviati

o n  

  

Varian

c e  

  

Statist

i c  

  

Statist

i c  

  

  

  

Statisti

c  

  

  

  

Statisti

c  

  

Statist

i c  

  

Statist

i c  

Std.  

Err

o r  

  

  

  

Statistic  

  

  

  

Statistic  

uang  

saku  

70  24  21  45  2381  34.01  .661  5.529  30.565  

kontrol  

diri  

70  28  16  44  2121  30.30  .901  7.534  56.764  

locus of 

control  

70  35  12  47  2139  30.56  .896  7.496  56.192  



 

 

pola 

konsums  

i  

70  28  17  45  2167  30.96  .753  6.303  39.723  

Valid N 

(listwise)  

70          

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d  

Residual  

N  70  

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

Std. 

Deviation  

6.16187898  

Most Extreme 

Differences  

Absolute  .094  

Positive  .071  

Negative  -.094  

Test Statistic  .094  

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

d. This is a lower bound of the true significance.  

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model  

 

 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  
 

 

 

t  

 

 

 

Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  3.307  3.892   .850  .399  

Uang Saku  .023  .084  .039  .270  .788  

kontrol diri  .053  .062  .125  .859  .393  

locus  -.016  .059  -.037  -.268  .790  

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 



 

 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model  

 

 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  
 

 

 

t  

 

 

 

Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  29.177  1.133   25.745  .000  

X1  .232  .024  .794  9.490  . 000  

X2  -.128  .018  -.597  -.7.066  . 000  

X3  -.073  .017  -.338  -4.237  . 000  

 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

     

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

   

Model  B  Std. Error  Beta  T  Sig.  

       

1  (Constan

t)  

26.487  1.022  25.91

9  

.000  

       

uang 

saku  

.236  .024  .857  9.75

8  

.000  

      

kontrol 

diri  

-.057  .016  -.331  -

3.647  

.001  

      

Locus of  -.054  .016  -.277  -

3.342  

.002  

Sumber :data diolah spss 24 

a. Dependent Variable: Y1  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model  Sum of 

Squares  

Df  Mean 

Square  

F  Sig.  

1  Regression  75.937  3  25.312  40.26

4  

.000

b  
Residual  30.804  49  .629    



 

 

Total  106.741  52     

a. Dependent Variable: Y1  

b. Predictors: (Constant), X3L, uang saku, X2K  
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